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Nama  : Noverawati 
NIM  : 90500117007 
Judul Skripsi : Analisis Konstribusi Bank Nusa Tenggara Barat (NTB) 
Syariah KC BIMA Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Kabupaten Bima Dengan Tingkat Kemiskinan Sebagai 
Variabel Moderasi. 
Peran perbankan syariah dalam aktivitas ekonomi tidak jauh berbeda 
dengan perbankan konvensional. Keberadaan perbankan syariah dalam sistem 
perbankan nasional di Indonesia diharapkan dapat mendorong perkembangan 
perekonomian nasional. Perbankan syariah mengenal sistem pembiayaan sehingga 
dapat mendorong produktifitas. Hal ini menunjukan bahwa perbankan syariah 
memiliki dampak positif tehadap pertumbuhan sektor rill dan ekonomi. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh kontribusi Bank 
NTB Syariah KC Bima terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten Bima dan 
untuk  menganalisis pengaruh tingkat Kemiskinan dapat memoderasi Kontribusi 
Bank NTB Syariah KC Bima terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 
Kabupaten Bima. Jenis data yang digunakan dalam penelitian iini yaitu data 
sekunder pada penelitian ini yaitu data laporan keuangan Bank NTB Syariah KC. 
Bima mulai tahun 2015 – 2020 
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif Pengumpulan data dilaksanakan dengan melakukan studi 
literatur yaitu dengan cara mempelajari laporan keuangan, meneliti, mengkaji 
serta menelaah buku-buku, jurnal serta informasi yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti.  
Hasil Penelitian menunjukan bahwa Kontribusi Bank NTB Syariah KC 
Bima  sangat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat 
Kabupaten Bima serta Tingkat kemiskinan memiliki pengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi, artinya semakin rendah tingkat kemiskinan maka akan 
semakin Tinggi pertumbuhan ekonomi di wilayah Kabupaten Bima. 
 
 











A. Latar Belakang 
  Krisis perekonomian global juga telah menunjukkan bahwa dampak 
negative dari sistem bunga yang diterapkan oleh bank konvensional terhadap 
inflasi, investasi, produksi, pengangguran dan kemiskinan yang begitu serius 
sehingga menghancurkan hampir semua aspek kehidupan perekonomian di 
Indonesia. Kemudian. Dengan adanya dampak  krisis ekonomi, masyarakat 
Indonesia resah, mereka membutuhkan ekonomi alternatif yang dapat 
memperbaiki sistem ekonomi dan bertahan dari krisis global.
1
 
 Berkat system bagi hasil di akhir periode (bukan system bunga seperti 
bank konvensional), perbankan syariah juga mampu bertahan dari krisis ekonomi. 
Pendapatan bank syariah yang diserakan kepada nasabah yang memegang dana 
sebenarnya lebih meningkat dibandingkan bunga simpanan yang diserahkan oleh 
bank konvensional. Alasan tersebut membuat industri perbankan syariah tetap 
kuat dan tidak terpengaruh oleh krisis ekonomi global. Oleh karena itu, system 
ekonomi berbasis islam dianggap sebagai ekonomi alternatif yang tidak 
mempengaruhi krisis ekonomi global. 
Perkembangan bank syariah pertama di dunia berasal dari Mesir yang 
dipimpin oleh Ahmad Najjar dan diberi nama Mit Gamr Bank. Bank ini pada 
dasarnya hanya beroperasi di pedesaan dan relatif kecil. Kemudian perkembangan 
Bank Syariah di Indonesia dimulai pada awal tahun 1980-an, ketika Bank Syariah 
diperbincangkan, menjadikannya salah satu pilar ekonomi syariah. Namun, 
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dengan adanya bank syariah pertama di Indonesia dan implementasinya pada 
tahun 1992, Bank Mumarat Indonesia mulai beroperasi pada tahun 1991 sebagai 
bank syariah pertama di Indonesia. 
Keberadaan bank syariah di Indonesia pastinya tidak terlepas dari 
keinginan masyarakat yang beragama Islam, karena masyarakat muslim meyakini 
bahwa bunga sangat dilarang. Larangan bunga tersebut diperkuat dengan 
ketetapan pengajaran yang dikeluarkan oleh MUI, yaitu fatwa No. 1 Tahun 2004. 
Fatwa tersebut pada dasarnya mengatur bahwa bunga yang digunakan oleh bank, 
asuransi, pasar modal, pegadaian, koperasi dan keuangan lainnya lembaga 
dilarang, karena ada beberapa unsur riba. Oleh karena itu bank syariah adalah 
lembaga keuangan yang mempunyai fungsi menghimpun dana dan 
menyalurkannya kepada masyarakat, maka tidak heran jika sistem dan kegiatan 
bank didasarkan pada syariat Islam.  
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia adalah suatu fenomena 
yang sangat menarik. masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama islam dapat 
memberikan peluang pangsa pasar yang sangat tinggi bagi perkembangan hukum 
syariah. Menurut prinsip syariah yang mereka anut, system keuangan perbankan 
syariah sangat diminati masyarakat Indonesia.  
Peran perbankan syariah dalam kegiatan ekonomi tidak jauh berbeda 
dengan perbankan konvesional. Keberadaan bank syariah dalam Sistem 
Perbankan Nasional Indonesia diharapkan dapat mendorong perkembangan 
perekonomian nasional. Industri perbankan syariah mengakui sistem bagi hasil 
agar dapat meningkatkanproduktivitas.
2
 Hal ini menunjukkan bahwa perbankan 
syariah berdampak positif terhadap pertumbuhan sektor rill dan perekonomian. 
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Perbankan syariah menekankan konsep sistem yang berbasis aset dan 
produksi. Melalui model pembiayaan mudharabah dan musyarakah, sektor rill dan 
industri perbankan akan berkembang secara seimbang. Oleh karena itu, semakin 
besar momentum pertumbuhan industri perbankan syariah, semakin besar pula 
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi. Pandangan tentang peran bank 
sebagai pencipta tumbuhnya peran perekonomian suatu negara mendukung hal 
tersebut. Bisa juga dikatakan bahwa bank adalah urat nadi perekonomian. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa perkembangan perbankan merupakan tolak 
ukur keberhasilan suatu negara. Semakin besar peran bank dalam mengendalikan 
negara, maka negara itu sendiri akan semakin maju. 
Oleh karena itu, jika sektor keuangan tumbuh dengan baik, lebih banyak 
sumber pendanaan dapat dialokasikan ke sektor ekonomi produktif. Maka dapat 
meningkatkan pengembangan modal di sektor ekonomi untuk meningkatkan 
produktivitas danmendukung pertumbuhan ekonomi.
3
 
Sektor keuangan juga dapat menjadi sumber penting bagi pertumbuhan 
ekonomi sector riil. Semakin tinggi alokasi dana pihak ketiga yang dialokasikan 
pada sector riil, maka semakin tinggi pula tingkatannya sesuai dengan latar 
belakang permasalahan yang telah dijelaskan pada bagian atas. 
Pertumbuhan pada industri perbankan syariah yang luar biasa dan 
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi yang tingi dapat memicu minat 
peneliti untuk mengkaji apakah sector Bank NTB Syariah benar-benar 
memberikan kontribusi empiris terhadap pertumbuhan ekonomi janka panjang dan 
janka pendek pada perekonomian kabupaten Bima. Dalam melakukan hal 
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tersebut, penelitian akan menganalisis hubungan dinamis antara Bank NTB 





Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai peran atau kontribusi 
sector keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi. Beberapa penelitian yang 
mengatakan bahwa penelitian ini masih bersifat umum. Penelitian-penelitian 
sebelumnya mengenai kontriusi perbankan syariah terhadap pertumbuhan 
ekonomi tidak konsisten, sehingga penelitian ini tertarik untuk mengkaji kembali 
kontribusi perbankan syariah. Penelitian ini hanya menggunakkan tiga variable 
yaitu kontribusi, pertumbuhan ekonomi kemudian tingkat kemiskinan.
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Kemudian adapun keterkaitan antara perbankan syariah dengan tingkat 
kemiskinan yaitu pada perbankan syariah tardapat zakat dimana pada setiap 
penyaluran zakat dapat mendistribusikan sebagian harta kekayaannya pada 




Data Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bima Dan Tingkat 
Kemiskinan Kabupaten Bima 









Januari 265.300,32 4,4 16,5 
Februari 275.800,10 6,7 15,2 
Maret 379.450,20 5,4 15,3 
April 275.200,00 5,7 17,2 
Mei 385.500,90 5,8 17,7 
Juni 389.984,10 6,1 16,4 
Juli 280.900,10 5,6 16,6 
Agustus 385.243,90 6,4 14,7 
September 395.980,70 6,6 17,3 
Oktober 456.980,00 6,2 16,4 
November 550.241,00 7,7 16,2 
Desember 560.240,00 7,8 16,4 
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Januari 255.250,00 2,3 16,9 
Februari 250.789,00 3,1 16,8 
Maret 280.400,30 3,4 16,6 
April 338.980,10 4,2 14,2 
Mei 350.355,20 4,4 14,4 
Juni 449.598,50 5,2 15,4 
Juli 538.100,90 6,1 15,3 
Agustus 550.600,20 5,2 15,3 
September 574.580,80 5,7 15,7 
Oktober 500.600,00 6,1 15,6 
November 500.000,00 5,3 15,3 
Desember 500.100,00 5,3 15,7 
3 2017 
Januari 225.250,00 4,2 15,9 
Februari 260.789,00 6,7 15,6 
Maret 280.600,30 5,4 15,5 
April 338.980,10 5,3 15,9 
Mei 350.353,20 8,2 14,8 
Juni 449.887,60 7,5 15,7 
Juli 578.100,80 5,8 15,4 
Agustus 560.700,20 6,4 15,4 
September 584.940,80 6,6 14,2 
Oktober 583.740,00 5,4 14,2 
November 583.900,00 6,9 14,5 
Desember 600.600,00 5,8 13,6 
4 2018 
Januari 239.255,00 6,1 15,1 
Februari 264.788,10 5,5 15,3 
Maret 289.600,30 5,6 15,6 
April 339.990,00 4,2 15,9 
Mei 358.353,30 4,2 14,8 
Juni 450.887,60 5,1 14,7 
Juli 599.110,80 6,3 14,4 
Agustus 598.800,00 5,2 14,4 
September 603.940,70 5,3 14,2 
Oktober 557.750,00 4,2 13,2 
November 624.786,00 3,1 13,5 
Desember 654.835,20 4,3 13,6 
5 2019 
Januari 321.350,00 5,6 12,1 
Februari 457.770,00 6,4 12,2 
Maret 504.735,00 2,3 12,2 
April 462.150,00 3,1 12,3 
Mei 465.486,00 3,4 12,2 





Juli 411.760,00 4,4 12,3 
Agustus 414.770,00 5,2 12,2 
September 642.823,00 3,4 12,3 
Oktober 361.450,00 4,2 12,2 
November 434.706,00 4,4 12,1 
Desember 520.815,00 5,2 12,2 
6 2020 
Januari 442.450,00 6,1 12,2 
Februari 474.806,00 5,5 12,3 
Maret 360.515,00 5,6 12,2 
April 461.450,00 5,6 12,1 
Mei 484.715,00 4,2 12,3 
Juni 580.807,00 4,2 11,6 
Juli 451.432,00 5,1 11,8 
Agustus 484.706,00 6,3 11,9 
September 525.641,00 5,3 11,8 
Oktober 395.450,00 4,2 11,7 
November 564.500,00 3,1 11,5 
Desember 691.532,00 4,3 11,3 
 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul Analisis 
Konstribusi Bank NTB (Nusa Tenggara Barat) Syariah KC BIMA Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bima Dengan Tingkat Kemiskinan 
Sebagai Variabel Moderasi. Proxy Bank NTB syariah dalam penelitian ini 
adalah kontribusi pertumbuhan ekonomi, dan tingkat kemiskinan. Pada penelitian 
ini data yang digunakan adalah data enam tahun terakhir dari priode 2015-2020. 
Adapun alasan kenapa peneliti ingin mengangkat judul tersebut, karena ingin 
mengetahui seberapa berpengaruh atau seberapa besar kontribusi Bank NTB 
(Nusa Tenggara Barat) Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bima 
dan peneliti juga ingin mengetahui apakah berpengaruh tingkat kemiskinan dapat 
memoderasi kontribusi Bank NTB Syariah Bima terhadap pertumbuhan ekonomi 
kabupaten bima 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka permasalahan dalam 





1. Apakah berpengaruh kontribusi Bank NTB Syariah KC Bima terhadap 
pertumbuhan ekonomi kabupaten Bima. 
2. Apakah berpengaruh tingkat Kemiskinan dapat memoderasi Kontribusi 
Bank NTB Syariah KC Bima terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 
Kabupaten Bima. 
C. Hipotesis 
1. Pengaruh kontribusi Bank NTB Syariah KC Bima terhadap 
pertumbuhan ekonomi kabupaten Bima. 
Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah Pengaruh kontribusi 
Bank NTB Syariah KC Bima terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten Bima. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa Kontribusi 
Bank NTB Syariah Berpengaruh Positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi kabupaten Bima, yang artinya hipotesi Pertama (H1) diterima.. Hal ini 
berarti semakin tinggi pembiayaan yang diberikan oleh Bank NTB syariah kepada 
masyarakat maka akan semakin baik pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bima. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dengan adanya kontribusi Bank 
NTB syariah sangat membantu dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat di 
abupaten Bima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri 
Deti (2017), yang menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara 
Kontibusi bank syariah terhadap pertumbuhan ekonomi. 
2. Pengaruh tingkat Kemiskinan dapat memoderasi Kontribusi Bank 
NTB Syariah KC Bima terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 
Kabupaten Bima. 
Hipotesis pertama (H2) dalam penelitian ini adalah Pengaruh tingkat 





pertumbuhan ekonomi masyarakat Kabupaten Bima, analisis yang telah 
dipaparkan sebelumnya bahwa tingkat kemiskinan dapat memoderasi kontribusi 
bank  NTB Syariah KC Bima terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 
Kabupaten Bima. Hal ini berarti semakin tinggi pengaruh tingkat kemiskinan 
maka semakin rendah pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bima. 
Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa dengan adanya Variabel moderasi 
(tingkat kemiskinan) dapat mempengaruhi kontribusi bank NTB Syariah KC. 
Bima terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Tabel 1.2 
                Ringkasan Hipotesis Penelitian 
 
H1 
Pengaruh kontribusi Bank NTB Syariah KC Bima terhadap 
pertumbuhan ekonomi kabupaten Bima. 
 
H2 
Pengaruh tingkat Kemiskinan dapat memoderasi Kontribusi 
Bank NTB Syariah KC Bima terhadap pertumbuhan ekonomi 
masyarakat Kabupaten Bima 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variable merupakan segala sesuatu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang data penelitian dan 
untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variable-
variabel dalam judul. 
Adapun definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis Kontribusi adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar tindakanya itu berupa bentuk bantuan nyata 





lembaga yang memposisikan dirinya terhadap peran dalam sebuah 
kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam artian lain dapat 
diartikan sebagai sumbangan yang diberikan oleh pihak bank NTB 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bima. 
2. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan ekonomi 
yang terjadi dalam perekonomian daerah dalam kurun waktu tertentu 
menuju keadaan ekonomi yang lebih baik. Umumnya, pertumbuhan 
ekonomi merupakan suatu proses dimana meningkatnya pendapatan 
tanpa mengaitkannya dengan tingkat pertumbuhan penduduk 
khususnya yang ada didaeah Kabupaten Bima. 
3. Tingkat kemiskinan diartikan sebagai suatu kondisi secara ekonomi  
yang dapat memenuhi standar hidup masyarakat disuatu umum 
wilayah. Pada prinsipnya, taraf hidup masyarakat tidak hanya  
terpenuhinya kebutuhan pangan, tetapi juga terpenuhinya kebutuhan 
kesehatan maupun pendidikan. 
 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di 
samping itu juga kajian terdahulu dapat membantu penelitian dan memposisikan 
penelitian dan menunjukkan orsinalitas dari penelitian. Penelitian terdahulu 
membantu peneliti untuk lebih mudah dalam mengerjakan penelitiannya sehingga 








































buhungan dua arah 





















Pada hasil IRF respon 
pertumbuhan ekonomi 
mengalami respon yang 
berbeda terhadap 
guncangan pembiayaan 
syariah dan Dana Pihak 
Ketiga (DPK). 
Berdasarkan hasil 








paling besar dalam 
memengaruhi 
pertumbuhan ekonomi 
namun tidak pada DPK. 









terdapat hubungan dua 
arah antara 
pertumbuhan ekonomi 
dengan bank syariah di 
Indonesia. Kemudian 
variasi pembiayaan 





F. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui ada/tidaknya kontribusi Bank NTB Syariah KC 
Bima terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten Bima. 
b. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Kemiskinan dapat memoderasi 
Kontribusi Bank NTB Syariah KC Bima terhadap pertumbuhan 
ekonomi masyarakat Kabupaten Bima 
2. Manfaat penelitian  
a.  penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan penelitian tentang kontribusi Bank NTB Syariah KC Bima 





b. Diharapkan untuk Bank NTB syariah KC Bima, agar dapat 
memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 
perkembangan Kontribusi Bank NTB Syariah agar dapat meningtatkan 
ekonomi pada masyarakat kabupaten Bima.   
c. Sebagai bahan untuk memperkuat penelitian sebelumnya dan menjadi 



















A. Kontribusi  
1. Pengertian kontibusi 
Secara umum, masyarakat menganggap bahwa kontribusi sebagai 
sumbangsi atau partisipasi seseorang dalam aktivitas tertentu. Para ahli juga 
memiliki beberapa definisi tentang kontribusi. Mereka bahkan mendefinisikan 
kontribusi berdasarkan perspektif mereka sendiri. 
Kemudian adapun pendapat mengenai pengertian kontribusi secara umum 
bahwa Kontribusi tidak dapat diartikan sebagai partisipasi seseorang dalam suatu 
proses, tetapi harus ada bukti nyata atau tindakan yang benar-benar menunjukkan 
bahwa individu atau kelompok tersebut juga terlibat dalam membantu dan 
berpartisipasi di lapangan untuk menyukseskan kegiatan tertentu. Bentuk 
kontribusi yang dapat diberikan oleh masyarakat harus sesuai dengan kapasitas 
atau kemampuan seseorang. Individu atau kelompok dapat memberikan pikiran, 
tenaga, dan materinya untuk menyukseskan kegiatan yang direncanakan, hanya 
untuk mencapai tujuan bersama.  
Dalam kamus Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa “kontribusi adalah 
yang pertama (uang iuran yang harus dikumpulkan) dan kemudian yang kedua 
adalah sumbangan ”Oleh karena itu, jika setiap orang berpartisipasi atau 
ikutsertadalam suatu kegiatan sebagai tim kerja,dan karena jabatan yang 





berkontribusi. Sekalipun tindakan setiap orang berbeda dari kegiatan 
sebelumnya,kontribusi tidak akan berhenti pada satu jenis kegiatan atau kegiatan.
5
 
Kontribusi Menurut definisi Dany H, Yandianto yang tedapat pada Kamus 
Umum Bahasa Indonesia, menjelaskan bahwa kontribusi merupakan suatu bentuk 
pemberian uang atau dana kepada forum, kumpulan, dll. dapat disimpulkan bahwa 
kontribusi adalah suatu bantuan nyata berupa uang untuk mencapai tujuan 
bersama yang telah ditentukan sebelumnya untuk suatu kegiatan tertentu. 
 Ash Shadr (2008), berpendapat bahwa Islam melarang pengenaan bunga 
dan penipuan dalam bertransaksi atau kontribusi keuangan. Pengaharaman bunga 
mempunyai suatu peran penting dalam meminjamkan sesuatu dengan sistem 
bunga. Pengharaman bunga tersebut merupakan suatu kumpulan dari supra 
struktur dari teori kekayaan yang didapatkan. Kemudian mengungkapkan 
peraturan dasar dari distribusi islam sebagaimana Allah swt. Menjelaskan dalam 
QS. Al-Baqarah ayat 275. 
 
                         
                                   
                           
                     
 
Terjemahan: 
Orang-orang yang memperoleh riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kerasukan jin karena gila. Kemudian mereka berkata 
bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-
beli dan mengaramkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari 
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang sudah diperolehnya dahulu 
menjadi haknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 
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Shihab, bependapat bahwa dalam tafsir Al-Mishbah, cara memperoleh 
harta yang dilarang dalam ayat ini ialah riba. Riba yang dimaksud yaitu riba yang  
mengambil keuntungan diatas modal untuk mengeksploitasikan kebutuhannya. 
Mereka yang memakan riba itulah yang dikecam oleh ayat ini. Mereka yang  
bertransaksi dengan menggunakan riba, baik dalam bentuk memberi atau 
mengambil, tidak dapat berdiri, mereka yang melakukan aktifitas tersebut, seperti 
berdirinya orang yang dirasuki oleh jin, dikarenakan oleh apa yang telah 
diperbutnya. Menurut beberpa ulama yang akan terjadi dikemudian hari nanti. 
Mereka yang melakukan praktek riba, di dunia akan hidup dalam situasi gelisa, 
tidak tenang, selalu bingung dan berada dalam ketidakpastian hal tersebut terjadi 
atas dasar apa yang telah dilakukannya. Karena Allah swt telah mengharamkan 




B. Perbankan Syariah 
1. Pengertian perbankan syariah 
Menurut Djazuli dan Yadi Janwari, menjelaskan bahwa bank syariah 
adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip hukum Islam, yaitu bank yang 
tata cara dan operasionalnya mengacu pada Al-Qur'an dan Hadits. Oleh karena 
itu, Ascarya mendefinisikan bank syariah sebagai lembaga keuangan yang 
bertujuan memberikan layanan simpanan kepada nasabah,dan juga mendorong 
perekonomian riil melalui kegiataninvestasi/penjualan. Berdasarkan pengertian di 
atas, dapat disimpulkan bahwa bank syariah adalah lembaga keuangan yang 
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kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian 
mendistribusikannya kembali, beroperasi dalam bentuk kredit/pembiayaan dan 




Bank Syariah juga merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan Bank 
Syariah dan Unit Usaha Syariah, termasuk lembaga, kegiatan usaha, serta tata cara 
dan tata cara menjalankan usaha. Perbankan syariah juga berlaku untuk 
pembagian keuntungan dan risiko antara penyedia dana (investor) dan pengguna 
dana (pengusaha). Seperti halnya perbankan tradisional, tingkat keuntungan 
tertinggi juga harus diperhatikan sesuai dengan hukum Syariah agar pihak-pihak 
terkait dapat menikmati pendapatan tersebut. Selain itu, perbankan syariah tidak 
lepas dari larangan Allah swt memperoleh harta secara batil dan perintah untuk 
melakukan aktifitas perniagaan, sebagaimana telah dijelaskan dalam QS.An-Nisa 
ayat/29:4 
 
                         





Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batin (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan 
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Menurut Quthb (2017) dalam tafsir FizhilalilQur`an, ayat ini menjelaskan 
bahwa hubungan kekayaan pada masyarakat Muslim, mengatur perdagangan 
muamalah dalam hal ini, dan menjaga kemurnian komunikasi interpersonal. Ayat 
tersebut juga digunakan untuk orang beriman. Larangan memakan harta sesama 
dengan jalan yang batil ditinjukkan kepada mereka.
10
 
   Ayat ini juga menjelaskan bahwa larangan ini merupakan tindakan 
mensucikan sisa-sisa kehidupan jahiliyah yang masih dilakukan oleh masyarakat 
Islam. Disertai dengan seruan ini, “Hai orang-orang yang beriman” dihidupkan 
konsekuensi iman dan konsekuensi sifat, yang bersifat itulah Allah memanggil 
mereka untuk melarang memakan harta sesama dengan cara yang batil.  
 Menurut shihab (2007), dalam surat An-Nisa ayat ke-29 juga dikatakan 
bahwa kelemahan pada manusia tercermin antara lain pada hasratnya yang 
melampaui batas untuk mendapatkan kegemerlapan duniawi seperti  wanita, 
kekayaan dan tahta. Melalui ayat ini Allah memperingatkan “wahai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu memakan atau memperoleh harta sebagai mata 
pencaharian dengan cara yang salah (batil) tidak sesuai dengan apa yang 
syaratkan oleh syariat Islam, dan tidak sesuai dengan tuntutan syariat, tetapi 
hendaklah kamu peroleh harta itu dengan jalan perniagaan yang berdasarkan 
kerelaan diantara kamu, kerelaan yang tidak melanggar ketentuan agama”.
11
 
Karena harta memiliki tempat di bawah kehidupan, bahkan jika nyawa 
dipertaruhkan, untuk mendapatkan atau mempertahankannya, maka pesan ayat ini 
selanjutnya adalah jangalah membunuh sendiri atau membunuh orang lain secara 
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tidak adil karena mereka sama seperti kamu. Jika dia terbunuh, kamu juga akan 
terancam dengan kematian, sesungguhnya Allah Maha penyayang terhadapmu.     
Demikian pula apabila terjadi kerugian, pihak-pihak yang terlibat akan 
menanggungnya. Selain itu, perbankan syariah juga mengelola zakat, menghindari 
transaksitransaksi yang berkaitan dengan barang-barang yang haram serta yang 
mengandung unsur-unsur maysir, gharar dan riba.
12
 
Karakteristik sistem perbankan syariah ini juga didasarkanpada prinsip 
bagi hasil, memberikan alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan 
bagi masyarakat dan bank, selain keadilan transaksi, investasi yang etis, dan nila-
nilaii kebersamaan pekerja dan persaudaraan dalam produksi, dan menghindari  
kegiatan spekulasi dalam transaksi keuangan, dengan menyediakan berbagai 
bentuk produk dan layanan perbankan dengan rencana keuangan yang lebih 
beragam. Bank Syariah juga dapat menjadi alternatif sistem perbankan yang 
handal dan dapat diminati bagi seluruh masyarakat Indonesia dari Sabang hingga 
Merauke.  
 
2. Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia 
Di Indonesia, bank syariah yang pertama kali didirikan pada tahun 1992 
adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun perkembangannya lumayan  
terlambat jika dibandingkan dengan Negara-negara Muslim lainnya, perbankan 
syariah di Indonesia akan terus berkembang. Jika pada periode tahun 1992-1998  
hanya ada satu unit Bank Syariah, maka pada  tahun 2005, jumlah bank syariah di 
Indonesia telah Bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3 bank umum syariah dan 17 
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unit usaha syariah. Sementara itu, jumlah Bank  Pengkreditan Rakyat Syariah 
(BPRS) hingga akhir tahun 2004 bertambah menjadi 88 buah. 
Sesuai dengan data yang ada pada Bank Indonesia, prospek perbankan 
syariah pada tahun 2005 diperkirakan terjadi peningkatan. Industri perbankan 




Perkembangan  pada bank syariah semakin meningkat setiap tahun, yang 
dapat membuat umat islam sangat bangga akan hal itu.Mengapa demikian, karena 
bank syariah menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip Al-qur’an dan 
Al-hadist agar dapat diterima oleh masyarakat dan berekembangdi masyarakat. 
Tentunya Perkembangan tersebut masih dalam pengawasan bank Indonesia (BI) 
dan dewan pengawas syariah (DPS). 
Bank syariah memiliki struktur kelembagaan yang unik, tidak hanya 
diawasi oleh negara, tetapi juga memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang 
fungsinya setara dengan komisaris. DPS merupakan kepanjangan dari Dewan 
Syariah Nasional (DSN). 
Tugas utama Majelis ulama Indonesia (MUI) adalah mengawasi bank 
syariah dan menjaganya dalam lingkup operasi dan bisnis Syariah.Sesuai 
ketentuan, bank syariah mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yaitu Peraturan 
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a. Produk Pengumpulan Dana Bank Syariah 
Prinsip wadi’ah 
Secara umum wadi’ah merupakan titipan murni dari  sesorang penitip 
(muwaddi) yang memiliki barang atau asset kepada seseorang yang menyimpan 
(mustawda’) yang di beri wewenang/kepercaryaan, baik itu orang perseorangan 
atau badan hokum, tempat barang yang dititipkan harus dijaga dari kerusakan, 
kerugian, keamanan, dan keutuhannya, dan dikembalikan kapan saja penyimpan 
menghendaki. Akad berpola wadi’ah ada dua yaitu: 
1. Wadi’ah Yad Amanah (Tangan Amanah) 
yaitu Suatu titipan. Apabila terjadi kehilangan atau kerusakan pada 
barang yang disimpan,sepanjang bukan disebabkan oleh kelalaian atau 
kecerobohan petugas yang bersangkutan dalam pemeliharaan barang 
tersebut, makabagian yang menjadi tempat penitipan tidak 
bertanggung jawab atas penyimpanan barang tersebut (karena faktor 
di luar kemampuannya). 
2. Wadi’ah Yad Dhamanah (Tangan Penanggung). 
Adalah bentuk titipan. Apabila penerima titipan tersebut bertanggung 
jawab atas segala kehilangan/atau kecacatan yang terjadi pada barang 
titipan tersebut. 
 
b.  Produk Pembiayaan Bank Syariah 
  Pembiayaan dengan prinsip jual beli 
  Pembiayaan dengan prinsip sewa 
  Pembiayaan prinsip bagi hasil 





1) Prinsip Jual Beli 
a) Pembiayaan Murabahah 
Murabahah merupakan jual beli pada harga pokok dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati dalam hal ini penjual harus terlebih dahulu 
Memberitahukan harga pokok yang ia beli ditambah keuntungan yang 
diinginnkannya. 
b) Pembiayaan Salam 
Salam adalah jual beli musla fiih (barang pesanan) dengan pengiriman di 
kemudian hari oleh muslamillaihi (penjual) dan pelusannnya dilakukkan 
oleh pembeli pada saat akad disepakati sesuai dengan syarat-syarat 
tertentu. 
c) Pembiayaan Istishna’ 
Ba’I Al Istishna adalah akad jual beli antara pemesen/pembeli 
(mustashni) dengan produsen/penjual (shani’) dimana barang yang akan 
diperjual belikan harus dibuat lebih dahulu dengan kriteria yang jelas. 
“Produk Istishna” menyerupai produk Salam, tetapi dalam istishna 
pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa transaksi 
(termin) pembayaran. 
2) Prinsip Sewa (ijarah) 
a) Ijarah 
Transaksi ijarah didasarkan pada pengalihan keuntungan (hak pakai), 
bukan pengalihan kepemilikan (hak milik). Jadi pada dasarnya prinsip 
ijarah sama dengan prinsip jual beli, namun yang membedakan adalah 
objek transaksinya adalah barang. Dalam transaksi ijarah, adalah 
barang atau jasa. 





Al-Ijarah Al-muntahi Bit-Tamlik (IMBT) merupakan berupa 
perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnnya akad 
sewa yang diakhiri melalui kepunyaan barang oleh sipenyewa. 
3)  Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
a) Al-Musyarakah 
Secara bahasa syirkah atau musyarakah berarti mencampur. Dalam 
hal ini mencampur satu modal dengan modal yang lain sehingga dapat 
dipisahkan satu sama lain. Dalam istilah fiqih syirkah adalah suatu 
akad antara dua orang atau lebih untuk berkongsi modal dan bersekutu 
dalam keuntungan. 
Dapat disimpulkan bahwa Musyarakah (syirkah) adalah akad kerja 
sama yang ditandatangani oleh dua pihak atau lebih untuk melakukan 
suatu kegiatan usaha tertentu. Masing-masing pihak memberikan 
kontribusi modal sesuai dengan penyertaan yang disepakati. 
b) Al-Mudharabah 
Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak 
dimana pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan sejumlah 
modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian 
pembagian keuntungan. 
3. Pembiayaan dengan Akad Pelengkap 
a) Al-wakalah 
Wakalah adalah akad perwakilan antara dua pihak dimana pihak 
pertama mewakilkan suatu urusan kepada pihak kedua untuk bertindak 








Kafalah sering dibandingkan dengan garansi bank di bank 
konvesional. Kafalah diberikan untuk memastikan bahwa kewajiban 
pembayaran pelanggan dibayarkan kepada pihak lain atas permintaan 
nasabah. 
c) Al-Hiwalah 
Hiwalah bertujuan untuk membantu pemasok dalam menghimpun 
dana, membantu proses produksi dan bank untuk memperoleh ganti 
rugi atas pengalihan piutang. 
d) Ar-Rahn 
Rahn menurut syariah adalah menghentikan hal-hal tertentu dengan 
cara yang wajar untuk ditarik kembali. Artinya, menurut hukum Islam, 
barang yang mempunyai nilai harta menurut pandangan syariah 
sebagai jaminan hutang, sehingga seseorang yang bersangkutan dapat 




Qardh adalah pinjaman uang. Aplikasi Qardh dalam perbankan syariah 
yaitu sebagai pinjaman haji, dimana nasabah calon haji diberikan 
pinjaman talangan untuk memenuhi syarat penyetoran biaya perjalanan 
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Perbankan syariah juga merupakan bagian dari sistem perbankan nasional 
dan memegang peranan penting dalam perekonomian. Peran perbankan syariah 
dalam kegiatan ekonomi tidak jauh berbeda dengan perbankan konvensional. 
Diharapkan keberadaan bank syariah dalam SistemPerbankanNasional Indonesia 
dapat mendorong perkembangan perekonomian nasional. Perbedaan mendasar 
antara perbankan syariah dan perbankan tradisional terletak pada prinsip-prinsip 
transaksi keuangan dan operasional.
16
 
Penelitian Puspitasari (2012) mengemukakan bahwa dibandingkan dengan 
bank Umum Konvensional (BUK), bank umum syariah dapat beroperasi secara 
efektif daritahun 2006 hingga 2011. Namun pada tahun 2009 terdapat dua BUS 
dan empat BUK yang tidak efisien dan terdapat satu BUS,pada tahun2010 
terdapat empat BUK yang efisiensinya rendah. Efisiensi BUS diberikan dalam 
bentuk DPK, aset, pembiayaan, dan pendapatan operasional. 
Adapun tujuan didirikannya bank syariah tidak hanya untuk menghasilkan 
keuntungan bagi perusahaan, tetapi juga untuk menciptakan kesejahteraan bagi 
masyarakat dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi Negara. 
Kemudian, menurut Murni (2006), pertumbuhan ekonomi juga merupakan 
kondisi bagi pertumbuhan produk domestik bruto (PDB), yang mencerminkan 
pertumbuhan produk per kapita dan peningkatan taraf hidup masyarakat. Artinya 
pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan PDBriil yang dihasilkan 
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C.  Bank Nusa Tenggara Barat (NTB) Syariah 
1. Sejarah Bank Nusa Tenggara Barat NTB Syariah 
Bank NTB Syariah memiliki beberapa cabang dan salah satunya terletak di 
Jl. Soekarno Hatta No. 84115 kelurahan, Rabangodu Utara, Raba, Bima, Nusa 
Tenggara Barat. Yang menjadi tempat penelitian para peneliti. 
Bank pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat (Bank NTB Syariah) 
merupakan bank yang dimiliki oleh pemerintah propinsi Nusa Tenggara Barat 
bersama dengan pemerintah kota/kabupaten se-Nusa Tenggara Barat. Bank NTB 
Syariah yang bediri dan beroperasi mulai pada tanggal 5 Juli 1964 berdasarkan : 
a. Peraturan Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 06 Tahun 1963 tentang 
Pembentukan Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat dan 
Perubahannya. 
b. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 8 Tahun 1948 
diperkuat terkait dengan Bank Pembangunan Daerah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. 
c. Kemudian berubah lagi menjadi peraturan daerah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Nomor 01 Tahun 1993 terkait dengan Bank 
Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat. 
d. Pada tanggal19 Maret 1999, bentuk hukum Bank Pembangunan Daerah 
Nusa Tenggara Barat berubah dari perusahaan daerah menjadi 
perusahaan Bank Pembangunan Daerah (PT) Nusa Tenggara Barat. 
Penyusunan Bank Syariah NTB ini dilakukan oleh Bapak H. Muhammad 





berjalannya waktu, sesuai dengan tugasnya sampai dengan tahun2014, Bapak H. 
Komari Subakir menjabat sebagai Direktur Utama periode pada tahun 2013-2017. 
Pada tanggal19 Maret 1999, bentuk hukum Bank Pembangunan Daerah 
Nusa Tenggara Barat berubah dari perusahaan daerah menjadi perseroan terbatas 
(PT) Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat. Peraturan dan undang-
undang yang terkait dengan perubahan Negara meliputi: 
a) Berdasarkan Peraturan Daerah Nusa TenggaraBarat No. 07 Tahun 1999, 
bentuk hukum Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat diubah 
dari perusahaan daerah menjadi perseroan terbatas (PT) Bank Perusahaan 
Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat pada tanggal 19 Maret, 
1999. 
b) Lembaran daerah propinsi daerah tingkat 1 nusa tenggara barat No. 05 
tanggal 21 april 1999. 
c) Akta pendirian No. 22 tanggal 30 april 1999 dihadapan Samsaimun, SH 
pengganti Abdullah, SH. Notaris di mataram. 
d) Surat pengesahan menteri hukum dan hak azasi manusia RI dengan surat 
keputusan No.C.8225.HT.01.01.Th.99 tanggal 5 mei 1999 
e) Akta pendirian/Anggaran Dasar telah diubah sesuai dengan 
KontrakPerubahan No. 03 tanggal 3 Maret 2008, dan perubahan tersebut 
dilaksanakan di hadapan Fikry, SH, Notaris Mataram. 
f) Persetujuan menter hukum dan hak azasi manusia Ri sesuai surat 





g) Akta pendirian/anggaran dasar tersebut terakhir dirubah dengan akta 
nomor 53 tanggal 9 desember 2011 dibuat dihadapan Fikry said,SH. 
Notaris di mataram. 
h) SK menteri hukum dan HAM RI tanggal 11 januari 2012 Nomor: AHU-
01707.AH.01.02 tahun 2012 tentang persetujuan perubahan anggaran 
dasar PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat. 
Sesuai dengan keputusan rapat umum pemegang saham yang menyetujui 
konversi PT Bank NTB Syariah menjadi Bank NTB Syariah pada 13 Juni 2016. 
hal ini membawa harapan baru untuk memperkuatperekonomian rakyat yang 
berkeadilan di Nusa Tenggara Barat. Memutuskan bahwa, proses konveksi Bank 
harus dilakukan melalui penyelidikan menyeluruh dan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Alamdullillah hampir dua tahun proses 
konversi memuncurkan Bank NTB Syariah Secara resmi menjalankan kegiatan 
bisnis sesuai dengan prinsip-prinsip slam pada tanggal 24 september 2018. 
Seiring berjalannya waktu, Bank NTB Syariah terus tumbuh dan 
bertambah dan sekarang mempunyai 43 kantor, antara lain 1 kantor pusat, 11 
kantor cabang, 22 kantor cabang pembantu, 4 kantor kas dan 5 payment point. 
Untuk mendukung kualitas layanan Bank Syariah, Bank NTB Sayriah memiliki 
155 ATM Syariah yang tersebar diseluruh kota/kabupaten Sen-NTB.. Bank NTB 
Syariah didukung oleh karyawan dan karyawati sampai dengan 31 maret total ada 
740 orang. 
Budaya perusahaan Bank NTB Syariah sama dengan PT. Bank NTB. Bank 
Syariah NTB beroperasi sebagai bank yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah 
Islam dan telah membentuk budaya perusahaan yang mengacu pada sikap dan 





 Menjalankan dan Menjaga amanah 
 Respek terhadap orang lain 
 Berorientasi kepada pelanggan 
 Melakukan penyempurnaan yang berkelanjutan.18 
D. Pertumbuhan Ekonomi 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses dimana meningkatnya 
pendapatan tidak ada hubungannya dengan laju pertumbuhan penduduk, dan laju 
pertumbuhan penduduk pada umumnya selalu berkaitan dengan pembangunan 
ekonomi. Jika Perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan untuk 
menggunakan jenis faktor produksi pada tahun tertentu lebih meningkat 




Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan kapasitas jangka panjang 
negara-negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai produk ekonomi 
bagi penduduknya. Peningkatan kapasitas itu sendiri ditentukan atau 
dimungkinkan oleh adanya kemajuan atau adaptasi sistem (kelembagaan) dan 
teknologi ideologis terhadap berbagai kondisi yang ada. 
Sadono Sukirno berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi berarti 
perkembangan keuangan dari produksi barang dan jasa, di antaranya berlaku 
untuk negara, misalnya, peningkatan totalproduk industri, output total, 
pengembangan infrastruktur, peningkatan jumlah sekolah, peningkatan produksi 
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sektor jasa dan peningkatan produksi barang modal. Untuk memberikan gambaran 
kasar tentang pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu negara.standar 




Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi juga merupakan ekonomi modern, 
mengarah pada peningkatan negara-negara maju di Eropa. Simon Kuznets 
berpendapat bahwa sebagaimana yang ditulis oleh Jhingan ia menjelaskan bahwa 
pertumbuhan ekonomi sebagai peningkatan jangka panjang pada kapasitas pada 
suatu Negaa. Semakin banyak jenis produkekonomiyang disediakanuntuk 
penduduknya, kapasitas ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi dan 
penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukan.
21
 
Definisi tersebut memiliki tiga komponen yaitu: 
a. Pertumbuhan ekonomi pada suatunegaratercermin dari peningkatan 
pasokanbarang secara terus menerus. 
b. Teknologi maju merupakan faktor pertumbuhan ekonomi dan dapat 
menentukan derajat pertumbuhan kemampuan menyediakan berbagai 
produk pokok bagi penduduk. 
c. Penggunaan teknologi secara meluas dan efektif membutuhkan pengaturan 
di bidang kelembagaan dan ideologi agar inovasi yang didapatkan oleh 
ilmu pengetahuan manusia bisa digunakan dengan baik. 
Menurut pendapattersebut,bahwa pertumbuhan ekonomi modern ialah 
indikator yang digunakkan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi pada suatu 
negara, apakah negara atau daerah masih mempertahankan gaya hidup pedesaan, 
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struktur keluarga, lemah akan teknologi bahkan buta huruf. Pada modelini, suatu 
daerah tidak dapat memenuhi kebutuhan penduduknya yang beragam dan laju 
pertumbuhan penduduk tidak sebanding dengan peningkatan produktivitas, 




Dalam analisis yang panjang lebar, menunjukkan bahwa terdapat enam 
karakteristik atau proses pertumbuhan ekonomi yang biasa dilihat dan hampir 
semua negara maju ialah sebagai berikut: 
1) Tingkat pertumbuhan pada output perkapita dan pertumbuhan 
penduduk, 
2) Tingkat kenaikan pada total produktivitas faktor yang tinggi, 
3) Tingkat trasformasi struktural ekonomi yang tinggi, 
4) Tingkat trasformasi sosial dan ideologi yang tinggi, 
5) Kemudian dengan adanya kecederungan di negara-negara yang mulai 
atau yang di Negara-negara yang sudah maju perekonomianya agar 
dapat berusaha menambah pada bagian-bagian lainya sebagai daerah 
pemasaran dan sumber bahan baku yang baru, 
6) Terbatasnya penyebaran pada pertumbuhan ekonomi yang hanya 
mencapai sepertiga bagian pendudukdunia.
23
 
Jadi dapat katakana bahwa pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan 
pendapatan nasional riil atau produk domestik bruto dalam jangka panjang 
sehingga dapat menimbulkan barang dan jasa yang diproduksi  pada masyarakat 
meningkat dan kesejahteraan masyarakat juga bertambah. 
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Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan perekonomian dapat 
menyebabkan barang dan jasa yang dihasilkan oleh  suatu negara bertambah dan 
dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pertumbuhan ekonomi juga bisa 
disebut sebagai pertumbuhan produk domestikbruto (PDB), terlepas dari itu 
apakah laju pertumbuhannya lebih besar atau lebih kecil dari laju pertumbuhan 
penduduk. Dan juga tidak peduli jika ada perubahan struktur ekonomi. Secara 
khusus disebutkan tiga faktor atau komponen utama pertumbuhan ekonomi, yaitu 
akumulasi modal, pertumbuhan penduduk, dan isu-isu yang berkaitan dengan 
peningkatan jumlah tenaga kerja yang dianggap memiliki efek stimulus positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi pada dasarnya didefinisikan sebagai suatu proses di 
mana produk domestik bruto (PDB) riil per kapita terus meningkat melalui 
peningkatan produktivitas per kapita.Tujuan berupa peningkatan pendapatan 
nasional dan pendapatan perkapita riil merupakan tujuan utama yang ingin dicapai 
melalui penyediaan dan pengerahan sumber daya produktif.
24
 
2. Pentingnya Pertumbuhan Ekonomi. 
a. Peningkatan Kesejahteraan. 
Rakyat dapat dikatakan semakin sejahtera apabila pendapatan 
perkapitanya  meningkat. Tingkat kesejahteraan dapat diukur dengan PDB 
perkapita. Agar PDB perkapita terus bertambah, maka perekonomian harus slalu 
tumbuh dan harus lebih tinggi daripada laju pertumbuhan penduduk. 
b. Kesempatan Kerja. 
Ekonom Arthur Okun menganalisis hubungan antara pertumbuhan 
ekonomi dan kesempatan kerja. Okun percaya bahwa jika semua kapasitas 
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produksi digunakan untuk kesempatan kerja penuh, tingkat pengangguran 
terendah dapat dicapai. 
c. Perbaikan Distribusi Pendapatan. 
Distribusi pendapatan yang baik ialah jika pendapatan lebih merata. Ketika 
Pertumbuhan ekonomi hanya bisa menghasilkan perbaikan distribusi pendapatan 
bila dapat memenuhi setidaknya dua syarat, yaitu memperluas kesempatan kerja 
dan meningkatkan produktivitas. Jika ada kesempatan kerja tersedia, maka akses 
rakyat untuk memperoleh penghasilan semakin besar.
25
 
3. Faktor-Faktoryang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
yaitu: 
a. ketersediaan barang modal. 
Agar perekonomian dapat tumbuh, perlu dilakukan peningkatan stok 
barang modal dengan meningkatkan investasi. Salah satu cara peningkatan 
investasi dengan mengatasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
investasi, seperti stabilitas politik, pelayanan birokrasi dan pajak yang rendah. 
b. kualitas tenaga kerja. 
 Khususnya di negaraber kembang, tenaga kerja (TK) adalah suatu faktor 
produksi yang paling penting. secara umum, peningkatan tenaga kerja pada 
umumnya berdampak pada peningkatan output. Kemudian adapun pertanyaannya 
ialah seberapa banyakkah penambahan TK yang dapat meningkatkan output. 
Selama ada sinergi antara Tenaga Kerja dan teknologi, peningkatan Tenaga Kerja 
dapat memicu pada pertumbuhan ekonomi. banyaknya Tenaga Kerja yang bisa 
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digunakkan pada suatu proses produksi akan semakin berkurang apabila teknologi 
yang dimanfaatkan semakin meningkat atau akan terjadi trade off. 
c. perkembangan teknologi.  
Kemajuan teknologi semakin meningkatkan ketimpangan ekonomi antar 
negara, yang tersebar luas baik di negara maju maupun negara berkembang. 
Untuk mengentaskan kesenjangan antara pekerjaan dan teknologi, beberapa 
ekonom telah mengajukan konsep teknologi tepat guna. Dalam menggunakan 
teknologi ini, manusia juga dapat memanfaatkan sepenuhnyasegalasesuatu yang 
ada pada dirinya dan lingkungan. Padahal, keunggulan menggunakan teknologi 
tepat guna ialah menekankan pada pemborosan sumber daya alam atau 
penggunaan energi dalam proses produksi. 
d. kemampuan finansial.  
Pada ekonomi modern, mata uang memainkan peran sentral. Semakin 
banyak dana yang dimanfaatkan dalam proses produksi, maka semakin tinggi pula 
output yang didapat. Tetapi dengan jumlah uang yang sama, jika digunakan secara 
efektif, maka akan lebih banyak pula output yang bisa dihasilkan. Tingkat 
efisiensi pemakaian uang,sangat bergantung pada tingkat efisiensi sistem 
perbankan. Perbaikan sistem keuangan juga dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan pada pertumbuhan ekonomi. 
e. mendorong pertumbuhan ekonomi manajerial. 
Manajemen merupakan alat yang sangat penting untuk mengelola 
perekonomian modern, apalagi bagi perekonomian yang sangat bergantung pada 
mekanisme pasar. Sistem manajemen yang baik terkadang lebih bermanfaat dari 
pada barang modal yang banyak,uang yang banyak, dan teknologi tinggi.
26
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E. Tingkat Kemiskinan 
1. PengertianKemiskinan  
Definisi mengenai kemiskinan dibentuk berdasarkan identifikasi dan 
pengukuran terhadap sekelompok masyarakat/golongan yang selanjutnya disebut 
miskin. Pada umumnya, setiap negara termasuk Indonesia memiliki sendiri 
definisi seseorang atau suatu masyarakat dikategorikan miskin. Hal ini 
dikarenakan kondisi yang disebut miskin bersifat relatif untuk setiap negara 
misalnya kondisi perekonomian, standar kesejahteraan, dan kondisisosial. Setiap 
definisi ditentukan menurut kriteria atau ukuran-ukuran berdasarkan keadaan 
tertentu, ialah pendapatan rata-rata, daya beli atau kemampuan konsumsi rata-rata, 
status kependidikan, dan kondisi kesehatan.
27
 
Kemiskinan juga didefinisikan sebagai suatu kondisi ketidak mampuan 
secara ekonomi untuk mencapai taraf hidup rata-rata masyarakat disuatu daerah. 
Kondisi ketidak mampuan ini ditandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan 
untuk memenuhi kebutuhan pokok baik berupa pangan, sandang, maupunpapan. 
Kemampuan pendapatan yang rendah ini juga akan berdampak berkurangnya 
kemampuan untuk memenuhi standar hidup rata-rata seperti standar kesehatan 
masyarakat dan standar pendidikan. 
Secara umum, kemiskinan dapat diartikan sebagai ketidak mampuan 
pendapatan dalam memenuhi kebutuhan dasar dan, ketidak mampuan untuk 
menjamin kelangsungan hidup. Pendapatan berdasarkan standar harga tertentu 
memiliki kemampuan yang rendah untuk memenuhi kebutuhan dasar dan tidak 
dapat menjamin dan memenuhi standar kualitas hidup secara keseluruhan. 
Berdasarkan pengertian tersebut, kemiskinan secara umum didefinisikan sebagai 
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ketidakmampuan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan kebutuhan 
lainnya yang dapat menjamin tercapainya standar kualitas hidup.
28
 
Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2004, kemiskinan merupakan 
keadaan sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang belum 
tercukupinya hak-hak dasarnya dalan mempertahankan dan mengembangkan 
kehidupan yang bermartabat. Kebutuhan dasar seseorang meliputi kebutuhan 
pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, 
sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman 
tindakan kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan kehidupan 
sosial dan politik. Laporan departemen Kesejahteraan Rakyat yang dikeluarkan 
oleh Kementrian Bidang Kesejahteraan (Kesra) tahun 2004 menjelaskan bahwa 
kondisi kemiskinan ini juga berlaku bagi orang-orang yang bekerja akan tetapi 
penghasilannya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok/dasar. 
Definisi kemiskinan yang dijelaskan oleh Chambers merupakan definisi 
yang mendapatkan perhatian dalam semua program bantuan kemiskinan 
diberbagai negara berkembang dan Negara dunia ketiga. Pandangan yang 
dijelaskan pada definisi kemiskinan dari Chambers bahwa kemiskinan ialah 
konsep (integratedconcept) yang mempunyai lima dimensi,yaitu: 
a. Kemiskinan (Proper) masalahan kemiskinan, yang semula 
dibayangkan, adalah situasi di mana pendapatan tidak dapat memenuhi 
kebutuhan dasar. Konsep atau sudut pandang ini tidak hanya 
berlakuuntuk kelompok yang tidak memiliki pendapatan, tetapi juga 
untuk kelompok yang sudah mempunyai pendapatan. 
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b. tidak berdaya (Powerless) Secara umum, kapasitas yang memiliki 
penghasilan rendah yang akan berdampak pada kekuatan sosial 
seseorang atau sekelompok orang, terutama dalam hal memperoleh 
keadilan atau persamaan hak bagi manusia untukmemperoleh 
kehidupan yang bermartabat. 
c. Kerentanan dalam menghadapi keadaan darurat (State of Emergency) 
Seseorang atau sekelompok orang yang mengaku miskin tidak mampu 
menghadapi situasi yang tidak diharapkan. Misalnya, situasi rapuh 
berupa bencana alam, kondisi kesehatan yang memerlukan biaya 
pengobatan yang relatif mahal, dan keadaan darurat lainnya yang 
memerlukan kemampuan pendapatan yang cukup. Kondisi kemiskinan 
dianggap tidak mampu mengatasi situasi ini. 
d. Ketergantungan  (dependency) Keterbatasan kemampuan pendapatan 
ataupun kekuatan sosial dari seseorang atau sekelompok orang yang 
disebut miskin dan menyebabkan tingkat ketergantungan terhadap 
pihak lain adalah sangat tinggi. Mereka tidak memiliki kemampuan 
atau kekuatan untuk menciptakan solusi atau penyelesaian masalah 
terutama yang berkaitan dengan penciptaan pendapatan baru. Bantuan 
pihak lain sangat diperlukan untuk mengatasi persoalan-persoalan 
terutama yang berkaitan dengan kebutuhan akan sumber pendapatan. 
e. Keterasingan (Isolation) Dimensi keterasingan seperti yang 
dimaksudkan oleh Chambers adalah faktor lokasi yang menyebabkan 
seseorang atau sekelompok orang menjadi miskin. Pada umumnya, 
masyarakat yang disebut miskin ini berada pada daerah yang jauh dari 
pusat- pusat pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan sebagian besar 





pertumbuhan ekonomi seperti, yang terdapat di kota-kota besar. 
Masyarakat yang menetap diwilayah terpencil atau sulit yang dapat 
dijangkau oleh fasilitas-fasilitas yang relatif memiliki taraf hidup yang 




Sama dengan  pendapat di atas, menurut Bapenas 2004. Kemiskinan yaitu 
yaitu keadaan dimana seseorang atau sekelompok orang yang tidak sanggup untuk 
memenuhi hak-hak dasarnya agar dapat mempertahankan dan mengembangkan 
kehidupan yang bermartabat. Kemiskinan juga merupakan keadaan dimana 
apabila terjadi ketidak mampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makan, 
pakaian, tempat berlindung, pendidikan dan kesehatan. 
 
2. Bentuk-bentuk Kemiskinan 
Kemiskinan juga dapat disebabkan karena adanya kelangkaan alat 
pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses yang terdapat di pendidikan dan 
pekerjaan (Bappenas, 2004) jadi bias dikatakan tingkat kemiskinan nilai 
perkembangan pada suatu daerah.
30
 
Sementara itu Bappenas, (2010) mendefinisikan kemiskinan ialah keadaan 
seseorang atau sekelompok orang yang belum sanggup dalam menjalankan 
kehidupannya sehingga pada tingkat yang dianggap sudah cukup. Penyebab 
terjadinya kemiskinan biasanya dihubungkan dengan menurunnya tingkat 
pendidikan. Apabila pendidikan tinggi maka akan meningkat jumlah pendapatan 
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yang akan ia terima. Kesejahteraan atau kemakmuran masyarakat juga dapat 
diukur dari besar kecilnya tingkat pendapatan yang diterima dan diperoleh.
31
 
Masalah kemiskinan adalah salah satu persoalan yang menjadi pusat 
perhatian pemerintah di Negara manapun. kemiskinan memiliki empat bagian. 
Adapun keempat bagian kemiskinan ialah sebagai berikut: 
a) Kemiskinan Absolut. 
Kemiskinan absolut merupakan pendapatan suatu seseorang atau 
sekelompok orang berada dibawah garis kemiskinan dan tidak cukup 
untuk memenuhi standar kebutuhan pangan, sandang, kesehatan 
perumahan dan pendidikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas 
hidup dalam kemiskinan. Garis kemiskinan dapat didefinisikan sebagai 
pengeluaran atau konsumsi rata-rata yang berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan dasar yang berkaitan dengan standar kesejahteraan. Bentuk 
kemiskinan absolut ini lebih banyak digunakan sebagai konsep untuk 
menentukan atau mendefinisikan kriteria individu atau kelompok yang 
menyebut dirinya miskin. 
b) Kemiskinan Relatif. 
Kemiskinan relatif juga dapat dijelaskan sebagai bentuk 
kemiskinan yang terjadi karena dampak kebijakan pembangunan yang 
belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat sehingga mengakibatkan 
ketimpangan pendapatan atau ketimpangan standar kesejahteraan. Daerah 
yang tidak tercakup dalam rencana pembangunan tersebut sering disebut 
daerah tertinggal. 
c) Kemiskinan Kultural. 
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Kemiskinan kultural adalah bentuk kemiskinan yang terjadi karena 
sikap dan kebiasaan pribadi atau sosial.Sikap dan kebiasaan tersebut 
biasanya berasal dari budaya atau adat istiadat yang relatif tidak ingin 
meningkatkan taraf hidupnya secara modern. Kebiasaan seperti ini 
mungkin malas, boros atau tidak pernah hemat, kurang kreatif, dan relatif 
tergantung pada pihak lain. 
d) Kemiskinan Struktural. 
Kemiskinan struktural merupakan bentuk kemiskinan yang 
disebabkan oleh kurangnya akses terhadap sumber daya, biasanya terjadi 
dalam budaya sosial atau tatanan sosial politik yang tidak mendukung 
emansipasi dari kemiskinan. Bentuk kemiskinan ini terkadang 
diskriminatif. 
Bentuk kemiskinan struktural merupakan bentuk kemiskinan yang 
paling diperhatikan dalam ilmu-ilmu sosial, terutama di negara-negara 
pemberi bantuan/pinjaman seperti Bank Dunia, Dana Moneter 
Internasional, dan Bank Pembangunan Asia. Kemiskinan struktural juga 
dianggap sebagai bentuk kemiskinan yang paling mungkin mengarah pada 
ketiga bentuk kemiskinan di atas. 
Berdasarkan pada pemahaman tersebut, maka kemiskinan juga dapat 
menjadi penentu dan factor yang banyak dan dapat mempengaruhi persoalan 
kemanusiaan. Misalnya, keterbelakangan, kepodohan, ketelantaran, kriminalitas, 
kekerasan, perdagangan manusia, buta huruf, putus sekolah, anak jalanan dan 
yang memperkerjakan anak. Dengan begitu kemiskinan tidak hanya untuk dilihat 
dari satu sisi rendahnya pendapatan akan tetapi harus banyak aspek yang saling 





Sehubungan dengan keadaan dan  berbagai macam bentuk kemiskinan dan 
agar kemiskinan tidak semakin akut maka pemerintah terutama pada pemerintah 
daerah harus meletakkan kemiskinan menjadi salah satu persoalan yang mendasar 
yang harus menjadi pusat perhatian agar secpatnya dapat ditanggulangi. 
Kemudian menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 
kemiskinan secara langsung juga dapat mrnganalisi pengaruh invetasi pada Bank 
NTB Syariah KC Bima terhadap pertumbuhan ekonomi serta bagaimana pengarug 
estimasi pertumbuhan ekonomi hasil analisis variable moderasi terhadap tingkat 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 
keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.dalam bukunya Metodologi 
Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif)
33
. dengan data yang diperoleh berupa angka-
angka yang bisa dihitung, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 
mendapatkangambaran tentang pengaruh analisis kontribusi Bank NTB Syariah 
Kantor Cabang Bima Terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bima. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Bank NTB Syariah Kantor Cabang Bima dan 
waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari pengajuan penelitian 
sampai terlaksananya laporan penelitian. Penelitian dilakukan selama 1 bulan. 
B. PendekatanPenelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah pendekatan 
asosiatif. Diamana pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel 
atau lebih dari variable tersebut. Kemudian peneliti jugamenggunakan metode 
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kausal-asosiatif, yang dimana metode kausal adalah hubungan yang bersifat sebab 
akibat, terdapat variabel dependen dan independen.
34
 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang dapat di tetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi dari 




Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Tehnik 
pengambilan sampel ini juga dilakukan dengan simple random sampling atau 
biasa disingkat dengan random sampling. Yang merupakan suatu cara 
pengambilan sampel dimana tiap anggota populasi diberikan opportunity 
(Kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel).  Adapun sampel dalam 
penelitian ini yaitu Laporan Keuangan Bank NTB Syariah KC. Bima Tahun 2015-
2020. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk jumlah atau angka dituangkan untuk 
menerangkan suatu kejelasan dari angka-angka atau membandingkan dari 
beberapa gambaran sehingga dapat memperoleh gambaran baru, kemudian 
dijelaskan kembali dalam kalimat atau urain. 
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Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik analisis data 
secara statistic dengan menggunakan  program SPSS yang merupakan singkatan 
dari Statistical product servicesolution yaitu regresi sederhana untuk melihat 
kontribusi bank NTB terhadap pertumbuhan ekonomi dikabupaten Bima 
Pengumpulan data dilaksanakan dengan melakukan studi literatur yaitu 
dengan cara mempelajari laporan keuangan, meneliti, mengkaji serta menelaah 
buku-buku, jurnal serta informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti dengan tujuan untuk mendaptkan landasan teoretis dalam melakukan 
analisis dan sekaligus menjadi pedoman dalam studi dan penelitian dilapangan. 
 
E. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder, 
dimana data sekunder adalah data yang sifatnya mendukung data primer yang 
diperoleh melalui dokumen-dokumen perusahaan dan laporan-laporan yang ada 
relevansinya dengan penelitian ini. Data sekunder pada penelitian ini yaitu data 
laporan keuangan Bank NTB Syariah KC. Bima mulai tahun 2015 – 2020. 
2. Sumber data 
Sumber data sekunder didapat di lokasi penelitian dan mengabil data-data 
terkait Laporan Keuangan Bank NTB Syariah KC. Bima mulai tahun 2015 – 2020  
Sedangkan sumber data di dapat dari interner, buku-buku, serta penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang dimaksud ilalah analisisi yang dapat digunakan untuk 





rumuskan. Kegiatan dalam analisis data ini ialah analisis data yang dapat dikelom 
pokkan data yang sesuai dengan variable, jenis responden, dan mentabulasi data 
sesuai dengan variabel dari seluruh responden, menyediakan  data tiap-tiap  




Untuk menganalisis data, penulis juga perlu menggunakan teknik analisis 
data sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi klasik 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk menguji kesalahan model regresi 
yang digunakan dalam penelitian. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik yaitu model 
regresi yang mempunyai data normal atau yang mendekati normal. Dalam 
penelitian ini, untuk mendeteksi data bisa dilakukan dengan pengujian berikut: 
pada uji ini, pedoman yang dapat digunakan dalam pengambilan putusan 
adalah: apabila nilai signifikan > 0,05 maka distribusi normal. Kemudian apabila 
nilai signifikan < 0,05 maka dstribusi tidak normal. Hupotesis yang digunakan 
dalam uji ini adalah: 
 H0 : Data residual berdistribusi normal 
H1 : Data residual tidak berdistribusi normal 
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Dapat dikatakan normal apabila titik-titik data pada grafik normal 
probability plot menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data 
searah mengikuti garis diagonal. Apabila data sudah menyebar disekitaran garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data sudah lulus uji normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas digunakan  untuk menguji apakah model regresi dapa 
ditemukan apabila terdapat korelasi antar variabel (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya. 
Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
orthogonal. Variabel orthogonal merupakan variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Gejala 
Multikolinieritas dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation 
factor (VIF). Nilai cut off yang umum dapat dipakai untuk menunjukkan adanya 
Multikolinieritas yang merupakan nilai tolerance ≤ 0.10 atau VIF ≥ 10.
37
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap. Cara yang bisa digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya gejala heteroskedastisitas ialah dengan melihat pada grafik scatter plot. 
Apabila terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola yang teratur 
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka mengindikasi telah terjadi 
heteroskedastisitas. Apabila teradapat pola yang jelas maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
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Autokorelasi bisa juga diartikan sebagai korelasi sisaan yang satu dengan 
sisaan lainnya. Autokorelasi sering terjadi pada data timeseries. Penyebab utama 
terjadinya autokorelasi ialah karena adanya variabel penting yang tidak digunakan 
dalam model. Pendektesian autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
durbin Watson. 
2. Uji Regresi Berganda 
Analisisregresi bertujuan untuk memprediksi rata-rata nilai variabel 
dependen yang berdasarkan dengan nilai-nilai variabel dependen yang dapat 
diketahui. Analisi sregresi berganda merupakan analisis yang berguna untuk  
meramalkan nilai variabel dependen apabila variabel independen minimal dua 
atau lebih. Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua 
atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat untuk menguji apakah terdapat 
hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat antara dua atau lebih variabel 
bebas dengan variabel terikat.
38
 
a.  Koefisien Determinasi (R2) 
Pada dasarnya, uji ini mengukur kemampuan model untuk menjelaskan 
varians dari variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 < R2 < 1, dan 
nilai R2 yang kecil berarti kemampuannya untuk menunjukkan bahwa variabel 
bebas menjelaskan perubahan variabel terikat sangat terbatas. Jika nilai R2 
mendekati 1, dianggap bahwa variabel independen dapat memberikan informasi 
yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen. Oleh karena itu, jika R2 = 
0, tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, dan jika 
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R2 = 1, ada hubungan yang kuat antara variabel independen dan variabel 
dependen. 
Kelemahan mendasar dari penggunaan koefisien determinasi adalah 
deviasi (kesalahan) jumlah variabel bebas yang dimasukkan dalam model. Oleh 
karena itu, ketika mengevaluasi model regresi mana yang lebih baik, disarankan 
untuk menggunakan nilai R2 yang disesuaikan. Jika variabel independen 
ditambahkan ke model, nilai R2 yang disesuaikan dapat dinaikkan atau 
diturunkan. Setiap kali variabel independen ditambahkan, R2 harus meningkat 
terlepas dari apakah variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Oleh karena itu, peneliti menggunakan nilai Adjusted R2 saat 
menilai model regresi mana yang terbaik. Tidak seperti R2, nilai R2 yang 




b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F bertujuan untuk menguji apakah pada semua variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen.
40
 Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika F hitung 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat secara 
bersamaan. 
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2) Jika F hitung > F tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel bebas tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel bebas secara bersamaan. 
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Tujuan dari uji t adalah untuk menguji besarnya pengaruh suatu variabel 
bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat.
41
 Pengujian ini dilakukan 
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika t hitung   < t tabel, dan probabilitas signifikan > 0.05, H0 
diterima dan H1 ditolak.  Berarti variabel independen secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2) Jika t hitung > t tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05, maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Artinya bagian variabel bebas tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
3. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
Penelitian ini menggunakan variabel yang disesuaikan, dimana pengujian 
analisisnya menggunakan analisis regresi yang disesuaikan (adjusted regression 
analysis (MRA). Variabel pemoderasi merupakan variabel bebas yang akan 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel bebas lainnya dengan 
variabel terikat. Analisis menggunakan metode analitis yang menjaga integritas 
sampel dan memberikan dasar untuk mengendalikan pengaruh variabel yang 
dimanipulasi. Untuk menggunakan ARM dengan variabel prediktor (X), harus 
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dibandingkan dengan tiga persamaan regresi untuk menentukan jenis variabel 
moderator. Persamaan regresi untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.
42
 
Y = a + b1 X1 + b2X2 + e 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X1X2  + e 
Keterangan: 
Y   = pertumbuhan ekonomi 
a    =  Konstanta 
b1-3 =  Koefisien Regresi 
X1   =  kontribusi Bank NTB Syariah 
X2   = Tingkat Kemiskinan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Bank NTB Syariah 
1. Sejarah Bank NTB Syariah 
Bank NTB Syariah memiliki beberapa cabang dan salah satunya terletak di 
Jl. Soekarno Hatta No. kelurahan, Rabangodu Utara, Raba, Bima, Nusa Tenggara 
Barat. 84115 menjadi tempat penelitian para peneliti. 
Bank pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat (Bank NTB Syariah) 
merupakan bank yang dimiliki oleh pemerintah propinsi Nusa Tenggara Barat 
bersama dengan pemerintah kota/kabupaten se-Nusa Tenggara Barat. Bank NTB 
Syariah yang bediri dan beroperasi mulai pada tanggal 5 Juli 1964 berdasarkan : 
a. Peraturan Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 06 Tahun 1963 
tentang Pembentukan Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara 
Barat dan Perubahannya. 
b. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 8 Tahun 1948 
diperkuat terkait dengan Bank Pembangunan Daerah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. 
c. Kemudian berubahlagimenjadi peraturan daerah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Nomor 01 Tahun 1993 terkait dengan Bank 
Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat. 
d. Pada tanggal19 Maret 1999, bentuk hukum Bank Pembangunan 
Daerah Nusa Tenggara Barat berubah dari perusahaan daerah menjadi 





Penyusunan Bank Syariah NTB ini dilakukan oleh Bapak H. Muhammad 
Syarih, SH, yang kemudian menjadi direktur pertama Bank Syariah NTB. Dengan 
berjalannya waktu, sesuai dengan tugasnya sampai dengan tahun2014, Bapak H. 
Komari Subakir menjabat sebagai Direktur Utama periode pada tahun 2013-2017. 
Pada tanggal 19 Maret 1999, bentuk hukum Bank Pembangunan Daerah 
Nusa Tenggara Barat berubah dari perusahaan daerah menjadi perseroan terbatas 
(PT) Bank PembangunanDaerah Nusa Tenggara Barat. Peraturan dan undang-
undang yang terkait dengan perubahan Negara meliputi: 
a. Berdasarkan Peraturan Daerah Nusa TenggaraBarat No. 07 Tahun 
1999, bentuk hukum Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat 
diubah dari perusahaan daerah menjadi perseroan terbatas (PT) Bank 
Perusahaan Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat pada tanggal 
19 Maret, 1999. 
b. Lembaran daerah propinsi daerah tingkat 1 nusa tenggara barat No. 05 
tanggal 21 april 1999. 
c. Akta pendirian No. 22 tanggal 30 april 1999 dihadapan Samsaimun, 
SH pengganti Abdullah, SH. Notaris di mataram. 
d. Surat pengesahan menteri hukum dan hak azasi manusia RI dengan 
surat keputusan No.C.8225.HT.01.01.Th.99 tanggal 5 mei 1999 
e. Akta pendirian/Anggaran Dasar telah diubah sesuai dengan 
KontrakPerubahan No. 03 tanggal 3 Maret 2008, dan perubahan 
tersebut dilaksanakan di hadapan Fikry, SH, Notaris Mataram. 
f. Persetujuan menter hukum dan hak azasi manusia Ri sesuai surat 






g. Akta pendirian/anggaran dasar tersebut terakhir dirubah dengan akta 
nomor 53 tanggal 9 desember 2011 dibuat dihadapan Fikry said,SH. 
Notaris di mataram. 
h. SK menteri hukum dan HAM RI tanggal 11 januari 2012 Nomor: 
AHU-01707.AH.01.02 tahun 2012 tentang persetujuan perubahan 
anggaran dasar PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat. 
Sesuai dengan keputusan rapat umum pemegang saham yang menyetujui 
konversi PT Bank NTB Syariah menjadi Bank NTB Syariahpada 13 Juni 2016. 
hal ini membawa harapan baru untuk memperkuatperekonomian rakyat yang 
berkeadilan di Nusa Tenggara Barat. Memutuskan bahwa, proses konveksi Bank 
harusdilakukan melalui penyelidikanmenyeluruh dan sesuai dengan 
peraturanperundang-undangan yang berlaku. Alamdullillah hampir dua tahun 
proses konversi memuncurkanBank NTB Syariah Secara resmimenjalankan 
kegiatanbisnis sesuai dengan prinsip-prinsipslam pada tanggal 24 september 2018. 
Seiring berjalannya waktu, Bank NTB Syariah terus tumbuh dan 
bertambahdan sekarang mempunyai 43 kantor, antara lain 1 kantor pusat, 11 
kantor cabang, 22 kantor cabang pembantu, 4 kantor kas dan 5 payment point. 
Untuk mendukung kualitas layanan Bank Syariah, Bank NTB Sayriah memiliki 
155 ATM Syariah yang tersebar diseluruh kota/kabupaten Sen-NTB.. Bank NTB 
Syariah didukung oleh karyawan dan karyawati sampai dengan 31 maret total ada 
740 orang. 
Budaya perusahaan Bank NTB Syariah sama dengan PT. Bank NTB. Bank 
Syariah NTB beroperasi sebagaibank yang berlandaskanprinsip-prinsip 
syariahIslam dan telah membentuk budaya perusahaan yang mengacu pada sikap 





a. Menjalankan dan Menjaga amanah 
b. Respek terhadap orang lain 
c. Berorientasi kepada pelanggan 
d. Melakukan penyempurnaan yang berkelanjutan. 
2.  Visi dan Misi Bank NTB Syariah 
a. Visi Bank NTB Syariah 
Menjadi Bank terkemuka, amanah, dan kembanggaan masyrakat 
dengan penjabaran sebagai berikut: 
1) Menjadi bank terkemuka yang diakui yang selalu menjadi yang 
terdepan, terpilih, dan memenuhi kebutuhan nasabah dengan 
layanan berkualitas tinggi. 
2) Amanah artinya dalam melaksanakan tugas selalu dilakukan secara 
profesional, bertanggung jawab dan konsisten berdasarkan itikad 
baik. 
3) Kebanggaan masyarakat berarti bank tersebut memiliki kinerja dan 
citra yang baik, sehingga selain berkontribusi dan memajukan 
perekonomian daerah NTB menjadi pilihan. 
b. Misi Bank NTB Syariah adalah : 
1) Memberikan layanan berkualitas tinggi dan menyediakan produk 
perbankan yang komprehensif sesuai kebutuhan masyarakat. 
2) Menumbuhkan sumber daya manusia yang profesional, 





3) Memberikan kontribusi terbesar kepada pemegang saham dan 
meningkatkan peran kesadaran sosial. 
4) Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah. 
Budaya perusahaan Bank NTB Syariah sama dengan budaya perusahaan 
PT. Bank NTB. Bank NTB Syariah sebagai Bank yang beroperasi atas dasar 
prinsip syariah islam dan menetapkan budaya perusahaan yang mengacu kepada 
sikap dan budi pekerti yang baik dan bagus serta kelakuan pegawai yaitu : 
a. Menjalankan dan Menjaga amanah 
b. Respek terhadap orang lain 
c. Berorientasi kepada pelanggan 
d. Melakukan penyempurnaan yang berkelanjutan 
Adapaun prilaku pegawai Bank NTB Syariah adalah sebagai berikut: 
a. Jujur, Tulus dan Ikhlas 
b. Kompeten dan Bertanggung jawab 
c. Disiplin dan Konsisten 
d. Empati dan Saling menghargai 
e. Berfikir positif dan bersangka baik 
f. Responsif dan proaktif 
g. Santun dan Ramah 
h. Selalu belajar dang mengembang diri 
i. Berinisiatif, Kreatif, dan Inovatif 



















4. Bidang-bidang kerja 
a. Pimpinan Cabang 
1) Mengawasi serta melakukan koordinasi kegiatan operasional 
2) Memimpin kegiatan pemasaran dalam perusahaan 
3) Memonitor kegiatan operasional perusahaan bisa dilakukan dengan 
menyusun rencana bisnis Bank atau RBB. 
4) Memantau prosedur operasional manajemen resiko 
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6) Observasi atas kinerja karyawan  
7) Memberi kansolusi terhadap semua masalah 
8) Memberikan penilaian terhadap kinerja karyawan. 
b. Pimpinan seksi operasional 
1) Membantu pimpinan cabang pembantu dalam memeriksa kebenaran 
posting atas seluruh transaksi keuangan. 
2) Menyusun program kerja seksi operasional sehubungan dengan upaya 
pencapaian target, rencana kerja dan melakukan pemantauan dan 
mngevaluasi pelaksanaannya. 
3) Memeriksa kebenaran kelengkapan dan pencatatan dokumen transaksi 
pengiriman uang dan pembebanan biaya  
4) Menerima, menyimpan dan menatausahakan seluruh dokumen dan 
surat-surat barang agunan yang berkenaan dengan pencairan 
5) Melakukan evaluasi atas kinerja seksi operasional, melakukan 
koordinasi kerja dengan unit kerja di kantor cabang pembantu maupun 
kantor cabang induk 
6) Membuat berita acara dan surat-surat yang berkaitan dengan 
pengembalian agunan. 
c. Pemimpin seksi pemasaran 
1) Membantu pemimpin cabang dalam kegiatana memasarkan produk 
dana, kredit, jasa dan layanan syariah sesuai rencana kerja bank. 





3) Memeriksa setiap proses pengambilan keputusan dan memastikan 
resiko yang diambil atas setiap keputusan dalam batas toleransi yang 
tidak merugikan. 
4) Melaporkan setiap resiko yang berpotensi terjadi atas setiap kegiatan 
seksi pemasaran kepada pemimpin cabang pembantu. 
5) Membuat laporan terkait operasional seksi pemasaran. 
d. Teller 
1) Melakukan transaksi tunai dan non tunai 
2) Mengelola saldo kas teller sesuai limit. 
3) Mengelolah uang ULTE dan uang palsu. 
4) Melakukan pengisian uang tunai di mesin ATM. 
e. Customer service 
1) Memberikan informasi produk dan jasa kepada nasabah. 
2) Memproses pembukaan dan penutupan buku rekening. 
3) Mengimput data customer dan loan facility yang lengkap dan akurat. 
4) Mengelola kartu ATM dan surat berharga. 
f. Office boy 
1) Menjaga kebersihan dilingkungan/kawasan kerja terutama terkait 
dengan layanan nasabah. 
2) Menjaga perlengkapan dan peralatan kerja untuk memberikan 





3) Membantu dalam al fotocopy dokumen yang berkaitan dengan 
operasional bank. 
g. Security 
1) Menjaga keamanan dan ketertiban dilingkungan/kawasan kerjanya. 
2) Melaksanakan pengamanan dan pelayanan terkait kepada nasabah 
sesuai dengan standar layanan dan ketentuan yang telah ditetapkan. 
3) Melaksanakan tugas, pengawasana uang/barang berharga/dokumen 
penting. 
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor Bank NTB Syariah KC. Bima dengan 
melakukan analisis konstribusi bank NTB (Nusa Tenggara Barat) Syariah KC 
BIMA terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten bima dengan tingkat 
kemiskinan sebagai variabel moderasi. Pengumpulan data ini dengan 
menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan Bank NTB (Nusa Tenggara 
Barat) Syariah KC Bima tahun 2015-2020.  
Perkembangan ekomomi suatu daerah dapat ditinjau dari seberapa besar 
output yang didapat oleh penduduk diwilayah tersebut dalam kurun waktu 
tertentu. Untuk mengukur Kontribusi Bank NTB (Nusa Tenggara Barat) Syariah 
KC Bima sebagai lembaga intermediasi yang dapat dilihat melalui pembiayaan 
yang diberikan oleh bank terhadapat masayarakat.  
1. Pembiayaan  
Pembiayaan merupakan pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 





dilakukan sendiri maupun lembaga. Adapun total pembiayaan yang dapat 
diberikan oleh Bank NTB (Nusa Tenggara Barat) Syariah KC Bima kepada 
Nasabah Kabuapten Bima Yaitu dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
Tabel  4.1 
Pembiayaan  Bank  NTB  (Nusa  Tenggara  Barat)  Syariah  KC  Bima  
kepada  masyarakat  Kabupaten  Bima 
 
No Tahun Total  Pembiayaan Perubahan 
(%) 
1 2015 4.600.821,32 16 
2 2016 5.089.355,00 11 
3 2017 5.397.842,00 6 
4 2018 5.582.097,00 3 
5 2019 5.652.650,20 1 
6 2020 5.918.004,00 5 
  Berdasarkan tabel diatas jumlah pembiayaan yang diberikan oleh Bank 
NTB (Nusa Tenggara Barat) Syariah KC Bima kepada masyarakat Kabupaten 
Bima yaitu di tahun 2015 sebanyak Rp. 4.600.821,32, ditahun 2016 sebanyak 
5.089.355,00, ditahun 2017 sebanyak  5.397.842,00, ditahun 2018 sebanyak 
5.582.097,00 dan ditahun 2019 total pembiayaan yang diberikan oleh bank NTB 
Syariah yaitu sebanyak 5.652.650,20 serta di tahun 2020 sebanyak 5.918.004,00. 
Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa hampir setiap tahun kontribusi Bank 
NTB (Nusa Tenggara Barat) Syariah KC Bima mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan.  
2. Produk Domestik Bruto 
   Produk Domestik Bruto yaitu salah satu indikator penting untuk 
mengetahui kondisi ekonomi suatu negara dalam kurun periode tertentu. Selain 





ekonomi dalam suatu daerah dalam kurun waktu tertentu. Adapun Produk 
Domestik Bruto Kabupaten Bima dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel  4.2 
Produk  Domestik  Bruto  Kabupaten  Bima 
No Tahun Presentase 
(%) 
1 2015 6,2 
2 2016 4,7 
3 2017 6,2 
4 2018 4,9 
5 2019 4,3 
6 2020 5,0 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi kabupaten 
bima berdasarkan data statistik kabupaten bima yaitu  di tahun 2015 total PDB 
Kabupaten bima sebesar 6,2 %, di tahun 2016 sebanyak 4,7 %, tahun 2017 
mengalami peningkatan 6,2 %, di tahun 2018 menurun menjadi 4,9 % dan di 
tahun 2019 sebesar 4,3 % serta di tahun 2020 PDB Kebupaten Bima Meningkat 
menjadi 5,0 %. 
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bima Nusa tenggara Barat mengalami 
beberapa kali peningkatan dan penurunan di setiap tahunnya, ini dikarenakan 
beberapa faktor yang mempengaruhi misalnya saja pada tahun 2015pertumbuhan 
ekonomi mengalami peningkatan sebesar 6,2%, lalu pada tahun 2016 mengalami 
penurunan tajam sebanyak 4,7% hal ini dikarenakan banjir bandang yang terjadi 
dikabupaten Bima pada masa itu yang melumpuhkan perekonomian kabupaten 
Bima. Lalu pada tahun 2017 paska pemulihan dari banjir bandang Kabupaten 
Bima mengalami peningkatan pertumbuhan ekonomi ekonomi sebesar 6,2% hal 





Bank NTB Syariah KC Bima kepada UMKM yang mengalami kesulitan dana 
pada masa itu kemudian kenaikan harga jagung juga yang pada masa itu 
mengalami kelangkaan pertumbuhan produksi jagung. Kendati demikian, pada 
tahun 2018 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bima mengalami penurunan 
sebesar 4,9% kemudian ditahun 2019 mengalami penurunan hanya 4,3% 
dikarenakan menurunnya harga jagung. Pada tahun 2020 Pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Bima kembali mengalami peningkatan hanya sebesar 5,0 %. Hal 
demikian dikarenakan stabilnya penjualan harga jagung pada pasaran.   
1. Tingkat Kemiskinan 
Berdasarkan IPM Kabupaten Bima Bahwa Tingkat Kemiskinan 
Kabupaten Bima di setiap tahunnya mengalami penurunan. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel  4.3 
Tabel  Tingkat  kemiskinan  Kabupaten  Bima 
No Tahun Presentase 
(%) 
1 2015 16,32 
2 2016 15,33 
3 2017 15,31 
4 2018 14,48 
5 2019 12,51 
6 2020 11,87 
Dari tabel di atas dapat dilihat pertumbuhan ekonomi kabupaten bima 
berdasarkan data statistik kabupaten bima yaitu  di tahun 2015 tingkat kemiskinan 
di  Kabupaten bima sebesar 16,32 %, di tahun 2016 sebanyak 15,33 %, tahun 
2017 Sebesar 15,31 %, di tahun 2018 menurun menjadi 14,8 % dan di tahun 2019 
sebesar 12,51 % serta di tahun 2020 menurun menjadi 11,87 %. Dari tabel di atas 






1. Analisis Univariat 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan agar dapat melihat apakah nilai residual 
terdistribusi secara normal atau tidak maka uji statistik yang dilakukan yaitu 
pengujian one sample kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian 
normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikan > 0,05. Pengujian nomalitas data juga 
dilakukan dengan menggunakan grafik yang histogram 
Tabel  4.4 
Hasil  Uji  Normalitas 
One-Sample  Kolmogorov-Smirnov  Test 




 Mean .0000000 
Std.  Deviation 1.60113323 
Most  Extreme  Differences Absolute .119 
Positive .119 
Negative -.108 
Kolmogorov-Smirnov  Z 1.006 
Asymp.  Sig.  (2-tailed) .264 
a.  Test  distribution  is  Normal. 
Sumber:  Data  sekunder  diolah,  2021 
Berdasarkan grafik histogram dan uji statistik sederhana bisa disimpulkan 
bahwa data terdistibusi normal. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil uji 
statistik kolmogorov-Smirnov. Dari hasi tabel di atas dapat dilihat signifikansi 
pada nilai kolmogorov- Smirnov yang diatas tingkat kepercayaanya ialah 5% yaitu 





Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan agar bisa melihat apakah data 
tersebut terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik normal plot. 
 
 
Pada gambar di atas juga menunjukkan bahwa adanya titik-titik data yang 
tersebar  disekitaran garis diagonal dan penyebaran titik-titiknya tersebut 
mengikuti arah garis diagonal.hal demikian menujukkan bahwa model-model 
regresi dalam penelitian ini dapat memenuhi asumsi normalitas yang sesuai 
analisis grafik normal probability plot. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas yang bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
dapat ditemukan dengan adanya korelasi antara variabel bebas (Independen). 





variabel independen. Pengujian Moltikolonealritas dapat dilihat melalui tolerance 
falue dan variance inpation factor (VIF) sebagai berikut: 
a) Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka bisa dijelaskan bahwa 
pada nilai tolerance ini tidak terdapat Multikolinearitas pada 
penelitian tersebut. 
b) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka bisa dijelaskan bahwa 
pada nilai tolerance ini terdapat Multikolinearitas pada penelitian 
tersebut  
 
                                       Tabel 4.5 
                          Hasil Uji Multikolinieritas 
     Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas,  bahwa nilai VIF ditunjukkan 
untuk variabel yang memiliki nilai sama 1,000. Hal demikian menunjukkan  
bahwa tidak terdapatnya gejala multikolinerlitas antara variabel independen. Pada 
hasil ini juga didukung oleh nilai tolerance juga dapat menujukkan nilai yang 
lebih besar dari 1,000. Dimana variabel Kontribusi pada Bank NTB mempunyai 






Collinearity  Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) .000   
Kontribusi_Bank_
NTB 
.001 1.000 1.000 





c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi 
terjadi ketidaksamaan antara variance dan recidual dari recidual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jadi untuk mendeteksi adanya Heteroskedasitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang 
teratur, maka model regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedasitas. Hasil 
pengujian pada heteroskedasitas dengan metode Sactter Plot sebagai berikut. 
 
Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar di atas menunjukkan bahwa 
grafik Scatter Plot antara SRESID dan ZPRED yang dapat menunjukkan pola 
penyebaran, dimana titik- titik penyebaran ini dapat dilakukan secara acak dan 
juga menyebar, baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini juga 
bisa disimpulkan bahwa tidak ada terjadinya heteroskedsitas. Pada model regresi, 





d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi ini juga bertujuan untuk melakukan pengujian apakah 
dalam suatu model regresi ini terdapat korelasi diantara kesalahan penganggu 
pada periode – t dengan adanya kesalahan pada periode t – 1. Uji durbin Watson 
ini digunakan untuk autokorelasi tingkat 1 ( first order autocorrelation) dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) pada model regresi dan tidak ada 
variabel lagi diantara variabel independen.  
Hipotesis yang akan diuji adalah : Ho = tidak ada autokorelasi ( r = 0 ), 
dan Ha = ada korelasi ( r ≠ 0 )  
Tabel 4.6 
                                     Hasil Uji Autokorelasi 
                  Model  Summary
b
 
Model R R  Square 
Adjusted  R  
Square 
Std.  Error  of  
the  Estimate Durbin-Watson 
1 .397
a
 .157 .145 1.61253 .316 
a.  Predictors:  (Constant),  Kontribusi_Bank_NTB  
b.  Dependent  Variable:  Pertumuhan_Ekonomi  
Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
Berdasarkan tabel diatas bahwa dapat dilihat nilai pada durbin watson 
sebesar 0,316, jadi nilai DW = 0,316 nilai ini juga akan kita bandingkan dengan 
nilai tael sign 5%. Dimana jumlah n= 72 dan K=1 maka hasilnya 1,72 sehingga 
dapat di peroleh hasil DU =1, 652 artinya Nilai DU lebih besar dari nilai DW 
(1,652 > 0,316). Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari gejala 
autokorelasi. 
2. Uji Hipotesis 












Model R R  Square 
Adjusted  R  
Square 




 .157 .145 1.61253 .316 
a.  Predictors:  (Constant),  Kontribusi_Bank_NTB  
b.  Dependent  Variable:  Pertumuhan_Ekonomi  
 Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square dari 
model regresi dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variabel terikat (dependen). 
 Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,157 
Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 15,7% menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara variabel dependent dan independen. Kemudian adapun sisanya 
dengsn nilai sebesar 84,3% yang dipengaruhi variabel lain. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 
Table 4.8 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
             ANOVA
b
 
Model Sum  iof  iSquares Df Mean  iSquare F Sig. 
1 Regression .044 1 .044 1,21 .002
a
 
Residual 111.455 70 1.592   
Total 111.499 71    





Uji  signifikasi  simultan  (Uji  F) ini juga dapat dilakukan  dengan  
menggunakan  statistik  F  dengan  kriteria  pengambilan  keputusan  sebagai  
berikut: 
1) Jika Fhitung < Ftabel, dan probabilitas signifikan > 0.05, H0 dapat 
diterima dan  H1  ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara  
simultan  variabel independen memiliki pengaruh  signifikan  
terhadap  variabel  dependen 
2) Jika    Fhitung      >    Ftabel,    dan    probabilitas    signifikan    <    0.05,    
H0  ditolak  dan  H1 dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa  
secara  simultan  variabel  independen  tidak  memiliki  pengaruh  
signifikan  terhadap  variabel  independen. 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pengujian 
regresi berganda menunjukkan hasil nilai signifikansi (Sig.) dengan nilai sebesar 
0,002. Karena sig. 0,002 < 0,005 maka pengambilan keputusan pada uji F dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen memiliki pengaruh yang 













c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
Table 4.9 
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 








Collinearity  Statistics 
Beta Tolerance VIF 
1 (Constant)  22.676 .000   
Kontribusi_Bank_
NTB 
-.397 -3.615 .001 1.000 1.000 
a.  Dependent  Variable:  Pertumuhan_Ekonomi 
Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji  Statistik  t) dapat dilakukan  
dengan  kriteria  pengambilan  keputusan  sebagai  berikut: 
1) Jika thitung <  ttabel, dan  probabilitas signifikan > 0.05, H0 dapat 
diterima dan pada H1 dapat ditolak. Berarti variabel independen ini 
secara  parsial yang berpengaruh  terhadap  variabel  dependen. 
2) Jika  thitung  >  ttabel, dan  probabilitas  signifikan  <  0.05, jika H0  
ditolak  dan pada H1 diterima. Berarti variabel  independen secara  
parsial  tidak dapat berpengaruh  terhadap  variabel  dependen. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahawa nilai sig. 0,01 lebih kecil dari pada 
tingkat signifikan yaitu 0,05 maka H1 dapat diterima dan koefisien berpengaruh 
positif. Hal ini merupakan Kontribusi Bank NTB yang dapat berpengaruh positif 





Hal  ini  sama  dengan  hasil  penelitian  Sri  Deti  bahwa  salah  satu  
penyumbang  pendapatan  terbesar  bagi  bank  syariah  adalah  dengan  
menjalankan  aktivitas  pembiayaan  kepada  masyarakat  maka  secara  tidak  
langsung  dapat  meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi  masyarakat.     
3  Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
 
Table 4.10 




Model R R  iSquare 
Adjusted  iR  
iSquare Std.  iError  iof  ithe  iEstimate 
1 .545
a
 .297 .276 1.48389 
a.  Predictors: (Constant), Moderasi X1. X2, Kontribusi Bank NTB 
b.  Dependent  Variable: Pertumuhan Ekonomi 
Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
Hasil dari uji koefisien determinasi yang terdapat dalam tabel diatas 
menunjukkan nilai R square pada model regresi moderasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel moderasi yang menjelaskan 
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) atau seberapa 
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yangdapat  
didukung oleh variabel moderasi. Dari tabel diatas nilai Adjusted R square sebesar 
0,276 atau 27,6% menunjukan bahwa tingkat kemiskinan dapat memoderasi 
Kontribusi bank. Kemudian adapun sisanya 72,4% sisanya dipengaruhi oleh 







a. Uji F- Simultan 
 
Table 4.11 
Hasil Uji F- Simultan 
              ANOVA
b
 
Model Sum  iof  iSquares Df Mean  iSquare F Sig. 
1 Regression 64.068 2 32.034 14.548 .000
a
 
Residual 151.932 69 2.202   
Total 216.000 71    
a.  iPredictors:  i(Constant),  iModerasiX1.X2,  iKontribusi_Bank_NTB  
Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
Hasil uji F yang terdapat dalam tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F 
dapat dihitung nilainya yaitu sebesar 14,548 dengan probabilitas pada tingkat 
kesalahan lebih kecil dari pada tingkat signifikan yang diharapkan yaitu 0,000 < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Kontribusi bank NTB syariah dan Tingkat 














b. Hasil Uji t 
 
Table 4.12 
Hasil Uji t 








t Sig. B Std.  Error Beta 
1 (Constant) 16.261 .664  24.496 .000 
Kontribusi_Bank_
NTB 
-.011 .002 -.799 -5.382 .000 
ModerasiX1.X2 .001 .000 .548 3.696 .000 
a.  Dependent  Variable:  Pertumuhan_Ekonomi  
Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
Dapat dijelaskan bahwa hasil uji MRA pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa pada variabel moderating X1.X2 memiliki tingkat signifikansi 0,000  lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel  tingkat kemiskinan 
merupakan variabel yang mampu memoderasi hubungan variabel Kontribusi 











C. Pembahasan Penelitian 
 
                Tabel 4.13 




Pengaruh  kontribusi  Bank  NTB  Syariah  KC  Bima  
terhadap  pertumbuhan  ekonomi  kabupaten  Bima. 
 
H2 
Pengaruh  tingkat  Kemiskinan  dapat  memoderasi  Kontribusi  
Bank  NTB  Syariah  KC  Bima  terhadap  pertumbuhan  
ekonomi  masyarakat  Kabupaten  Bima 
 
1. Pengaruh kontribusi Bank NTB Syariah KC Bima terhadap 
pertumbuhan ekonomi kabupaten Bima. 
Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah Pengaruh kontribusi 
Bank NTB Syariah KC Bima terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten Bima. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa Kontribusi 
Bank NTB Syariah Berpengaruh Positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi kabupaten Bima, yang artinya hipotesi Pertama (H1) diterima.. Hal ini 
berarti semakin tinggi pembiayaan yang diberikan oleh Bank NTB syariah kepada 
masyarakat maka akan semakin baik pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bima. 
Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa dengan adanya kontribusi 
Bank NTB syariah sangat membantu dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat di 
abupaten Bima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri 
Deti (2017), yang menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara 
Kontibusi bank syariah terhadap pertumbuhan ekonomi. Pembiayaan merupakan 
salah satu penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah adalah dengan 





Berdasarkan hasil analisis kontribusi, selama periode 2011-2017, 
kontribusi yang disumbangkan oleh pembiayaan perbankan syariah terhadap 
PDRB Kabupaten Sambas menunjukkan beberapa angka yang fluktuatif, di 
antaranya bisnis perbankan syariah Kabupaten Sambas memberikan kontribusi 
0,55% dalam tahun pertama, kemudian turun sedikit pada tahun 2015. Tahun 
kedua, tahun ketiga sedikit meningkat, dan seterusnya, sampai tahun keenam. 
Pada tahun keenam, kontribusi pembiayaan terhadap PDRB menunjukkan angka 
yang sangat menggembirakan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, mencapai 
1,03 %, dan terus meningkat menjadi 2,10% pada tahun ketujuh.  
Dari  hasil  penelitian  ini  juga  sama  dengan  buku  yang  ditulis  oleh  
Muhammad  bahwa  pembiayaan  merupakan  pendanaan  yang  diberikan  oleh  
suatu  pihak  kepada  pihak  lain  baik  bersifat  produktif  maupun  komsumtif.  
Pembiayaan  dalam  bank  syariah  memberikan  sumbangsi  yang  sangat  besar  
bagi  kehidupan  masyarakat  diantaranya  untuk  menjaga  stabilitas  ekonomi  
masyarakat  serta  jembatan  untuk  meningkatkan  pendapat  nasional.
44
 
2. Pengaruh tingkat kemiskinan dapat memoderasi kontribusi Bank 
NTB Syariah KC Biama terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 
Kabupaten Bima   
Hipotesi pertama (H2) dalam penelitian ini adalah pengaru tingkat 
kemiskinan dapat memoderasi kontribusi Bank NTB Syariah KC Bima terhadap 
pertumbuhan ekonomi masyarakat Kabupaten Bima. Analisis yang telah 
dipaparkan sebelumnya bahwa tingkat kemiskinan dapat memoderasi kontribusi 
Bank NTB Syariah KC Bima terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 
kabupaten Bima. Hal ini berarti semakin tinggi pengaruh tingkat kemiskinan 
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maka semakin rendah pula pertumbuhan ekonomi di kabupaten Bima. 
Hal  ini  dapat  dilihat  dari  penurunan  tingkat  kemiskinan  dari  tahun  
2015  sampai  tahun  2020.  Pertumbuhan ekonomi kabupaten Bima berdasarkan 
data statistic kabupaten Bima yitu di tahun 2015 tingkat kemiskinan di kabupaten 
Bima sebesar 16,32 %, di tahun 2016 sebanyak 15,33 %, tahun 2017 sebesar 
15,31%, di tahun 2018 menurun menjadi 11,87%. Dari table di atas dapat 
disimpulkan bahwa hamper tiap tahun tingkat kemiskinan di Kabupaten Bima 
mengalami penurunan yang cukup ignifikan  dilihat  dari  data  IPM  kabupaten  
Bima  mulai  tahun  2015  sampai  dengan  tahun  2020. 
Hal  ini  senada  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Ilyas  (2011)  
penelitian  ini  menympulkan  bahwa  kontibusi  bank  syariah  terhadap  
pengentasan  kemiskinan  sesuai  dengan  tujuan  dari  bank  syariah  itu  sendiri.  
Ketika  pertumbuhan  ekonomi  semakin  meningkat  maka  akan  berimbas  pada  













BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang ilakukan maka peneliti menimpulkan 
beberapa hal yaitu : 
1. Kontribusi Bank NTB Syariah KC Bima Pembiayaan yang diberikan oleh 
Bank NTB (Nusa Tenggara Barat) Syariah KC Bima kepada masyarakat 
Kabupaten Bima yaitu di tahun 2015 menigkat sebesar  16%  dari  tahun  
sebelumnya, ditahun 2016  peningkatannya   hanya  11%  dari  tahun 
sebelumnya, sedangkan di tahun 2017 peningkatan  hanya  berkisar 6%, 
kemudian ditahun 2018 peningkatan  hanya  3%,  serta di tahun 2019 total 
pembiayaan menglami  peningk atan  hanya  sebesar 1%. Serta di tahun 
2020 hanya 5% dari tahun  sebelumnya.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
dengan adanya kehadiran Bank NTB syariah memberikan kontibusi bagi 
pertumbuhan ekonomi masyarakat di  Kabupaten Bima. 
2. Tingkat Kemiskinan di  Kabupaten Bima  di tahun 2015 sebesar 16,32%, di 
tahun 2016 sebanyak 15,33 %, tahun 2017 Sebesar 15,31%, di tahun 2018 
menurun menjadi 14,8% dan di tahun 2019 sebesar 12,51% serta di tahun 
2020 menurun menjadi 11,87%. Dari data  tersebut dapat di lihat bahwa  
hampir tiap tahun  tingkat  kemiskinan  di  Kabupaten  Bima  mengalami  
penurunan. Hal  ini  menunjukan  bahwa  tingkat  kemiskinan  mampu  
memoderasi kontribusi  bank  NTB  Syariah  KC.  Bima  terhadap  
pertumbuhan  ekonomi  masyaakat  Kab.  Bima.  Artinya  Semakin  
Tinggi  tinggi  pertumbuhan  ekonomi  maka  akan  semakin  rendah  






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis mengemukakan 
saran-saran sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil ini  dapat dijadikan bukti studi kasus dan  
acuan atau referensi mengenai pembahasan yang berkaitan dengan topik 
dalam proses perkuliahan. 
2. Pembiayaan pada Bank NTB Syariah Berpengaruh Positif Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bima. Kemudian untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, Bank NTB Syariah harus lebih aktif dalam 
meningkatkan proporsi pembiayaan pada sector-sektor yang dapat 
menggerakkan perekonomian pada kabupaten Bima. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel diluar 
variabel penelitian ini karena presentase variabel di luar  model masih tinggi  
sehingga nantinya akan diperoleh informasi yang lebih banyak mengenai 
Kontribusi Bank NTB Syariah Kantor  Cabang BIMA Terhadap 
Petumbuhan Ekonomi Kabupaten Bima Dengan Tingkat Kemiskinan 
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Lampiran  Data  Hasil  SPSS 
 
Descriptive  Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std.  Deviation 
Kontribusi_Bank_NTB 72 225 692 447.79 123.228 
Tingkat_Kemiskinan 72 2.00 8.00 4.8472 1.17077 
Pertumuhan_EKonomi 72 11.00 17.00 13.8333 1.74421 
















a.  All  requested  variables  entered.  






Model R R  Square 
Adjusted  R  
Square 
Std.  Error  of  
the  Estimate Durbin-Watson 
1 .397
a
 .157 .145 1.61253 .316 
a.  Predictors:  (Constant),  Kontribusi_Bank_NTB  







Sum  of  
Squares df Mean  Square F Sig. 
1 Regression 33.982 1 33.982 13.069 .001
a
 
Residual 182.018 70 2.600   









Sum  of  
Squares df Mean  Square F Sig. 
1 Regression 33.982 1 33.982 13.069 .001
a
 
Residual 182.018 70 2.600   
Total 216.000 71    
a.  Predictors:  (Constant),  Kontribusi_Bank_NTB   















B Std.  Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 16.347 .721  22.676 .000   
Kontribusi_Bank_
NTB 
-.006 .002 -.397 -3.615 .001 1.000 1.000 









1 Correlations Kontribusi_Bank_NTB 1.000 
Covariances Kontribusi_Bank_NTB 2.412E-6 

















on Eigenvalue Condition  Index 




1 1 1.965 1.000 .02 .02 
2 .035 7.453 .98 .98 






 Minimum Maximum Mean Std.  Deviation N 
Predicted  Value 12.4649 15.0827 13.8333 .69183 72 
Std.  Predicted  Value -1.978 1.806 .000 1.000 72 
Standard  Error  of  Predicted  
Value 
.190 .424 .262 .062 72 
Adjusted  Predicted  Value 12.5735 15.0880 13.8293 .68805 72 
Residual -3.12717 2.87580 .00000 1.60113 72 
Std.  Residual -1.939 1.783 .000 .993 72 
Stud.  Residual -1.955 1.798 .001 1.004 72 
Deleted  Residual -3.17941 2.92369 .00407 1.63735 72 
Stud.  Deleted  Residual -1.997 1.828 .000 1.011 72 
Mahal.  Distance .000 3.912 .986 .961 72 
Cook's  Distance .000 .042 .011 .011 72 
Centered  Leverage  Value .000 .055 .014 .014 72 



















One-Sample  Kolmogorov-Smirnov  Test 





 Mean .0000000 
Std.  Deviation 1.60113323 
Most  Extreme  Differences Absolute .119 
Positive .119 
Negative -.108 
Kolmogorov-Smirnov  Z 1.006 
Asymp.  Sig.  (2-tailed) .264 






















a.  All  requested  variables  entered.  






Model R R  Square 
Adjusted  R  
Square 
Std.  Error  of  
the  Estimate Durbin-Watson 
1 .545
a
 .297 .276 1.48389 .625 
a.  Predictors:  (Constant),  ModerasiX1.X2,  Kontribusi_Bank_NTB 







Sum  of  
Squares df Mean  Square F Sig. 
1 Regression 64.068 2 32.034 14.548 .000
a
 
Residual 151.932 69 2.202   
Total 216.000 71    
a.  Predictors:  (Constant),  ModerasiX1.X2,  Kontribusi_Bank_NTB  

























B Std.  Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 16.261 .664  24.496 .000   
Kontribusi_Bank_
NTB 
-.011 .002 -.799 -5.382 .000 .463 2.160 
ModerasiX1.X2 .001 .000 .548 3.696 .000 .463 2.160 








on Eigenvalue Condition  Index 






1 1 2.919 1.000 .01 .00 .01 
2 .060 6.980 .66 .01 .38 
3 .021 11.739 .33 .99 .62 
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